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Kata Pengantar

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan suatu bangsa hendaknya memberikan
pelayanan yang selaras dengan tuntutan zaman. Agar menjadi pribadi yang sukses di abad
ke-21 seseorang yang hidup di abad tersebut dituntut berbagai keterampilan relevan yang
harus dikuasai agar dapat beradaptasi dan berkontribusi. Tuntutan kemampuan abad 21
yang semakin kompetitif menuntut empat kompetensi yaitu: Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication dan Collaboration. Pendidikan
sebagai pengemban peran reformatif dan transformatif harus mampu mempersiapkan
peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan tersebut.

Kebutuhan terhadap lulusan yang kritis, kreatif, komunikatf dan kolaboratif inilah yang
menjadi kompetensi lulusan utama pada kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum ini
didasarkan prinsip pokok yaitu kompetensi lulusan yang didasarkan atas kebutuhan, isi
kurikulum dan mata pelajaran yang diturunkan secara langsung dari kebutuhan
kompetensi, mata pelajaran yang kontributif pada pembentukan sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Penerapan prinsip-prinsip yang esensial ini diharapkan agar implementasi
kurikulum 2013 menghasilkan lulusan yang siap menghadapi abad 21.

Sebagai bagian yang utuh dan selaras dengan komponen kurikulum 2013, penilaian
berperan untuk menstimulus capaian pembelajaran yang salah satunya membangun
sikap kritis. Untuk membangun kemampuan Critical Thinking and Problem Solving,
instrumen penilaian diarahkan pada soal berstandar internasional yaitu Higher Order
Thinking Skills (HOTS) atau Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Buku ini merupakan
modul penyusunan soal HOTS mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam sebuah penilaian yang diharapkan akan
berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik.

Buku modul ini menjelaskan strategi penyusunan soal HOTS yang secara garis besar
memuat tentang latar belakang, konsep dasar penyusunan soal HOTS, penyusunan soal
HOTS mata pelajaran dan dan contoh soal HOTS, strategi implementasi penyusunan soal
HOTS. Diharapkan buku modul ini dapat menjadi referensi agar kegiatan bimbingan teknis
penyusunan soal HOTS berjalan dengan lancar sehingga pada akhirnya mampu mencapai
tujuan yang diharapkan yaitu lulusan yang krisis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif.

Untuk memperbaiki buku ini, kami sangat mengharapkan saran dan masukan dari
Bapak/Ibu.

Jakarta, Juli 2019
Direktur Pembinaan SMA,

Purwadi Sutanto
NIP. 19610404 198503 1 003
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37:V: 88 Pendahuluan

A. Rasional

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada lampiran I
menyatakan bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah adanya tantangan
eksternal, antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai isu lingkungan hidup,
kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif, budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat internasional.

Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 diarahkan untuk pengembangan kompetensi
abad ke-21, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu kompetensi berpikir, bertindak,
dan hidup di dunia. Komponen berpikir meliputi berpikir kritis, berpikir kreatif, dan
kemampuan pemecahan masalah. Komponen bertindak meliputi komunikasi, kolaborasi,
literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Komponen hidup di dunia meliputi
inisiatif, mengarahkan diri (self-direction), pemahaman global, serta tanggung jawab
sosial. Munculnya; (1) literasi baru yaitu kemampuan untuk membaca, menganalisis, dan
menggunakan informasi (big data) di dunia digital, (2) literasi teknologi yaitu
kemampuan memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial intelligence,
and engineering principles), dan (3) literasi manusia terkait dengan humanities,
communication, collaboration, merupakan tantangan tersendiri untuk bisa hidup pada
abad ke-21.

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, Kurikulum 2013
dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Pertama, pada standar isi, yaitu mengurangi
materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang relevan bagi siswa
serta diperkaya dengan kebutuhan siswa untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan
standar internasional. Kedua, pada standar penilaian, dengan mengadaptasi secara
bertahap model-model penilaian standar internasional. Penilaian hasil belajar diharapkan
dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS), karena keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat
mendorong siswa untuk berpikir secara luas dan mendalam tentang materi pelajaran.

Kurikulum 2013 lebih diarahkan untuk membekali siswa sejumlah kompetensi yang
dibutuhkan menyongsong abad ke-21. Beberapa kompetensi penting yang dibutuhkan
pada abad ke-21 yaitu 4C meliputi: (1) critical thinking (kemampuan berpikir kritis)
bertujuan agar siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan kontekstual
menggunakan logika-logika yang kritis dan rasional; (2) creativity (kreativitas)
mendorong siswa untuk kreatif menemukan beragam solusi, merancang strategi baru,
atau menemukan cara-cara yang tidak lazim digunakan sebelumnya; (3) collaboration
(kerjasama) memfasilitasi siswa untuk memiliki kemampuan bekerja dalam tim, toleran,
memahami perbedaan, mampu untuk hidup bersama untuk mencapai suatu tujuan; dan
(4) communication (kemampuan berkomunikasi) memfasilitasi siswa untuk mampu
berkomunikasi secara luas, kemampuan menangkap gagasan/informasi, kemampuan
menginterpretasikan suatu informasi, dan kemampuan berargumen dalam arti luas.

Hasil telaah butir soal yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada
Pendampingan USBN tahun pelajaran 2018/2019 terhadap 26 mata pelajaran pada 136
SMA Rujukan yang tersebar di 34 Provinsi, menunjukkan bahwa dari 1.779 butir soal yang
dianalisis sebagian besar ada pada Level-1 (pengetahuan dan pemahaman) dan Level-2
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(aplikasi). Dari 136 SMA Rujukan, hanya 27 sekolah yang menyusun soal HOTS sebanyak
20% dari seluruh soal USBN yang dibuat, 84 sekolah menyusun soal HOTS di bawah 20%,
dan 25 sekolah menyatakan tidak tahu apakah soal yang disusun HOTS atau tidak. Hal itu
tidak sesuai dengan tuntutan penilaian Kurikulum 2013 yang lebih meningkatkan
implementasi model-model penilaian HOTS.

Selain itu, hasil studi internasional Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika
(mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai siswa Indonesia
sangat rendah. Pada umumnya kemampuan siswa Indonesia sangat rendah dalam: (1)
mengintegrasikan informasi; (2) menggeneralisasi kasus demi kasus menjadi suatu solusi
yang umum; (3) memformulasikan masalah dunia nyata ke dalam konsep mata pelajaran;
dan (4) melakukan investigasi.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka perlu adanya perubahan sistem dalam
pembelajaran dan penilaian. Soal-soal yang dikembangkan oleh guru diharapkan dapat
mendorong peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan kreativitas,
dan membangun kemandirian siswa untuk menyelesaikan masalah. Oleh karena itu,
Direktorat Pembinaan SMA menyusun modul Penyusunan Soal HOTS bagi guru SMA.

B. Tujuan
Modul Pembelajaran dan Penilaian HOTS disusun dengan tujuan sebagai berikut.
1. Memberikan pemahaman kepada guru SMA tentang konsep dasar penyusunan
Soal HOTS;
2. Meningkatkan keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal HOTS;
3. Memberikan pedoman bagi pengambil kebijakan baik di tingkat pusat dan daerah
untuk melakukan pembinaan dan sosialisasi tentang penyusunan Soal HOTS.

C. Hasil yang Diharapkan
Sesuai dengan tujuan penyusunan modul di atas, maka hasil yang diharapkan adalah
sebagai berikut.
1. Meningkatnya pemahaman guru SMA tentang konsep dasar penyusunan Soal
HOTS;
2. Meningkatnya keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal HOTS;
3. Terorganisirnya pola pembinaan dan sosialisasi tentang menyusun Soal HOTS.
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B AB II Konsep Dasar Penyusunan Soal
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

A. Pengertian

Penilaian HOTS tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran HOTS. Tugas guru bukan

hanya melakukan penilaian HOTS, melainkan juga harus mampu melaksanakan

pembelajaran yang dapat melatih siswa untuk memiliki ketrampilan berpikir tingkat

tinggi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan ketrampilan berpikir tingkat tinggi

yang lebih efektif. Prinsip umum untuk menilai berpikir tingkat tinggi adalah sebagai

berikut.

1. Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan dinilai.

2. Merencanakan tugas yang menuntut siswa untuk menunjukkan ketrampilan berpikir
tingkat tinggi.

3. Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai bukti peningkatan pengetahuan
dan kecakapan siswa yang telah ditunjukan dalam proses.

Penilaian berpikir tingkat tinggi meliputi 3 prinsip:

1. Menyajikan stimulus bagi siswa untuk dipikirkan, biasanya dalam bentuk pengantar
teks, visual, skenario, wacana, atau masalah (kasus).

2. Menggunakan permasalahan baru bagi siswa, belum dibahas di kelas, dan bukan
pertanyaan hanya untuk proses mengingat.

3. Membedakan antara tingkat kesulitan soal (mudah, sedang, atau sulit) dan level
kognitif (berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi).

Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan berpikir yang tidak sekadar mengingat (
remembering), memahami (understanding), atau menerapkan (applying). Soal-soal HOTS
pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke konsep lainnya,
2) memproses dan mengintegrasikan informasi, 3) mencari kaitan dari berbagai
informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah
(problem solving), dan 5) menelaah ide dan informasi secara kritis. Dengan demikian soal-
soal HOTS menguji kemampuan berpikir menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan: mengingat
(remembering-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan (applying-C3),
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta (creating-C6).
Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah menganalisis
(analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta (creating-C6). Kata kerja
operasional (KKO) yang ada pada pengelompokkan Taksonomi Bloom menggambarkan
proses berpikir, bukanlah kata kerja pada soal. Ketiga kemampuan berpikir tinggi ini
(analyzing, evaluating, dan creating) menjadi penting dalam menyelesaikan masalah,
transfer pembelajaran (transfer of learning) dan kreativitas.

Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan indikator soal HOTS,
hendaknya tidak terjebak pada pengelompokkan KKO. Sebagai contoh kata kerja
‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam konteks
penulisan soal-soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5
(mengevaluasi) apabila soal tersebut untuk menentukan keputusan didahului dengan
proses berpikir menganalisis informasi yang disajikan pada stimulus lalu siswa diminta
menentukan keputusan yang terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’ bisa digolongkan
C6 (mencipta) bila pertanyaan menuntut kemampuan menyusun strategi pemecahan
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masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKO) sangat dipengaruhi oleh proses
berpikir apa yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi metakognitif,
tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural saja. Dimensi
metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang
berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi
pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen (reasoning), dan
mengambil keputusan yang tepat.

Dalam struktur soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus merupakan
dasar berpijak untuk memahami informasi. Dalam konteks HOTS, stimulus yang disajikan
harus bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus dapat bersumber dari isu-isu global
seperti masalah teknologi informasi, sains, ekonomi, kesehatan, pendidikan,
infrastruktur, dan lain-lain. Stimulus juga dapat bersumber dari permasalahan-
permasalahan yang ada di lingkungan sekitar sekolah seperti budaya, adat, kasus-kasus
di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di daerah tertentu. Stimulus yang baik
memuat beberapa informasi/gagasan, yang dibutuhkan untuk mengembangkan
kemampuan mencari hubungan antarinformasi, transfer informasi, dan terkait langsung
dengan pokok pertanyaan.

B. Karakteristik

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai bentuk
penilaian hasil belajar. Untuk menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat
satuan pendidikan, berikut ini dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS.

1. Mengukur Keterampilan berpikir Tingkat Tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa

keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi,

memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda,

menyusun, dan mencipta. Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi

kemampuan untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan

berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan

berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision

making). Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi

penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap siswa.

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas:

a. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;

b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda;

c¢. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara
sebelumnya.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu agar siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi,
maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang kepada siswa untuk
menemukan pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam pembelajaran harus
dapat mendorong siswa untuk membangun kreativitas dan berpikir kritis.

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual and Trending
Topic)
Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, di mana siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-
konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan
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kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan
lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, kehidupan bersosial,
penetrasi budaya, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
berbagai aspek kehidupan. Kontekstualisasi masalah pada penilaian
membangkitkan sikap kritis dan peduli terhadap lingkungan.

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual, yang disingkat REACT.

a. Relating, terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan nyata.

b. Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), penemuan
(discovery), dan penciptaan (creation).

c. Applying, kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

d. Communicating, kemampuan siswa untuk mampu mengomunikasikan
kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah.

e. Transfering, kemampuan siswa untuk mentransformasi konsep-konsep
pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.

Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik, adalah sebagai berikut.

a. Siswa mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekedar memilih jawaban
yang tersedia;

. Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata;

c. Tugas-tugas yang diberikan tidak mengkungkung dengan satu-satunya
jawaban benar, namun memungkinkan siswa untuk mengembangkan gagasan
dengan beragam alternative jawaban benar yang berdasar pada bukti, fakta,
dan alasan rasional.

Berikut disajikan tabel perbandingan asesmen tradisional dan asesmen kontekstual.

Tabel 2.1 Perbandingan asesmen tradisional dan kontekstual

Asesmen Tradisional Asesmen Kontekstual
Siswa cenderung memilih respons yang Siswa mengekspresikan respons
diberikan.
Konteks dunia kelas (buatan) Konteks dunia nyata (realistis)
Umumnya mengukur aspek ingatan Mengukur performansi tugas (berpikir
(recalling) tingkat tinggi)
Terpisah dengan pembelajaran Terintegrasi dengan pembelajaran
Pembuktian tidak langsung, cenderung Pembuktian langsung melalui penerapan
teoretis. pengetahuan dan keterampilan dengan

konteks nyata.

Respon memaparkan hafalan/pengetahuan Respon disertai alasan yang berbasis
teoritis. data dan fakta

Stimulus soal-soal HOTS harus dapat memotivasi siswa untuk menginterpretasi serta
mengintegrasikan informasi yang disajikan, tidak sekedar membaca. Salah satu tujuan
penyusunan soal-soal HOTS adalah meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa.
Kemampuan berkomunikasi antara lain dapat direpresentasikan melalui kemampuan
untuk mencari hubungan antar informasi yang disajikan dalam stimulus, menggunakan
informasi untuk menyelesaikan masalah, kemampuan mentransfer konsep pada situasi
baru yang tidak familiar, kemampuan menangkap ide/gagasan dalam suatu wacana,
menelaah ide dan informasi secara kritis, atau menginterpretasikan suatu situasi baru
yang disajikan dalam bacaan.

Untuk membuat stimulus yang baik, agar dipilih informasi-informasi, topik, wacana,
situasi, berita atau bentuk lain yang sedang mengemuka (trending topic). Sangat
dianjurkan untuk mengangkat permasalahan-permasalahan yang dekat dengan
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lingkungan siswa berada, atau bersumber pada permasalahan-permasalahan global yang
sedang mengemuka. Stimulus yang tidak menarik berdampak pada
ketidaksungguhan/ketidakseriusan peserta tes untuk membaca informasi yang disajikan
dalam stimulus atau mungkin saja tidak mau dibaca lagi karena ending-nya sudah
diketahui sebelum membaca (bagi stimulus yang sudah sering diangkat, sudah umum
diketahui). Kondisi tersebut dapat mengakibatkan kegagalan butir soal untuk
mengungkap kemampuan berkomunikasi siswa. Soal dengan stimulus kurang menarik
tidak mampu menunjukkan kemampuan siswa untuk menghubungkan informasi yang
disajikan dalam stimulus atau menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah
menggunakan logika-logika berpikir kritis.

3. Tidak Rutin dan Mengusung Kebaruan

Salah satu tujuan penyusunan soal-soal HOTS adalah untuk membangun kreativitas siswa
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual. Sikap kreatif erat dengan
konsep inovatif yang menghadirkan keterbaharuan. Soal-soal HOTS tidak dapat diujikan
berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Apabila suatu soal yang awalnya merupakan
soal HOTS diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama, maka proses berpikir
siswa menjadi menghafal dan mengingat. Siswa hanya perlu mengingat cara-cara yang
telah pernah dilakukan sebelumnya. Tidak lagi terjadi proses berpikir tingkat tinggi. Soal-
soal tersebut tidak lagi dapat mendorong peserta tes untuk kreatif menemukan solusi
baru. Bahkan soal tersebut tidak lagi mampu menggali ide-ide orisinil yang dimiliki
peserta tes untuk menyelesaikan masalah.

Soal-soal yang tidak rutin dapat dikembangkan dari KD-KD tertentu, dengan
memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik. Pokok pertanyaannya tetap
mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan tuntutan pada
KD. Bentuk-bentuk soal dapat divariasikan sesuai dengan tujuan tes, misalnya untuk
penilaian harian dianjurkan untuk menggunakan soal-soal bentuk uraian karena jumlah
KD yang diujikan hanya 1 atau 2 KD saja. Sedangkan untuk soal-soal penilaian akhir
semester atau ujian sekolah dapat menggunakan bentuk soal pilihan ganda (PG) dan
uraian. Untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) akan lebih baik jika
menggunakan soal bentuk uraian. Pada soal bentuk uraian mudah dilihat tahapan-
tahapan berpikir yang dilakukan siswa, kemampuan mentransfer konsep ke situasi baru,
kreativitas membangun argumen dan penalaran, serta hal-hal lain yang berkenaan
dengan pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Mencermati salah satu tujuan penyusunan soal HOTS adalah untuk mengembangkan
kreativitas siswa, maka para guru juga harus kreatif menyusun soal-soal HOTS. Guru harus
memiliki persediaan soal-soal HOTS yang cukup dan variatif untuk KD-KD tertentu yang
dapat dibuatkan soal-soal HOTS, agar karakteristik soal-soal HOTS tidak berubah dan
tetap terjaga mutunya.

C. Level Kognitif

Anderson & Krathwohl (2001) mengklasifikasikan dimensi proses berpikir sebagai
berikut.

» Mencipta ide/gagasan sendiri.
. + Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi,
Mencipta :
mengembangkan, menulis, menggabungkan,
HOTS memformulasikan.
Mengevaluasi * Mengambil keputusan tentang kualitas suatu informasi.
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+ Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, memutuskan,
memilih, mendukung, menduga, memprediksi.

» Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.
Menganalisis  Kata kerja: mengurai, membandingkan, memeriksa,
mengkritisi, menguji.

» Menggunakan informasi pada domain berbeda
Mengaplikasi » Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan,
mengilustrasikan, mengoperasikan.

LOTS » Menjelaskan ide/konsep.
Memahami  Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, menerima,
melaporkan.

» Mengingat kembali fakta, konsep, dan prosedur.

Mengingat  Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, menirukan.

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001)
Tabel 2.2 Dimensi Proses Berpikir

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja operasional
(KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda. Perbedaan penafsiran ini
sering muncul ketika guru menentukan ranah KKO yang akan digunakan dalam penulisan
indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan tersebut, Puspendik (2015)
mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif, yaitu: 1) level 1 (pengetahuan dan
pemahaman), 2) level 2 (aplikasi), dan 3) level 3 (penalaran). Berikut dipaparkan
secara singkat penjelasan untuk masing-masing level tersebut.

1. Level 1 (Pengetahuan dan Pemahaman)

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup dimensi proses berpikir
mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-ciri soal pada level 1 adalah mengukur
pengetahuan faktual, konsep, dan prosedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1
merupakan soal kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut siswa harus
dapat mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi, atau
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. Namun soal-soal pada
level 1 bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan
adalah: menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung, mendaftar,
menyatakan, dan lain-lain.

Contoh soal level 1:
Di bawah ini yang dimaksud dengan Pitra Yajna adalah...

a. Korban suci yang tulus ikhlas kepada para Bhuta
. Korban suci yang tulus ikhlas kepada para Rsi

c. Bentuk rasa normat dan terima kasih kepada para Pitara atau leluhur
karena telah berjasa ketika masih hidup melindungi kita

d. Pengorbanan untuk manusia, terutama bagi mereka yang memerlukan
bantuan

e. Persembahan suci yang dihaturkan kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa
dengan segala manisfestasi-Nya

JAWABAN : C

Penjelasan:
Soal di atas termasuk level 1 karena hanya membutuhkan kemampuan mengingat atau
menghafal dari pengertian masing-masing pembagian dalam ajaran Panca Yajna sehingga
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siswa hanya perlu mengingat kembali pelajaran yang sudah diajarkan dikelas pada kelas
x semester ganjil.

2. Level 2 (Aplikasi)

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi
dari pada level pengetahuan dan pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup
dimensi proses berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal
pada level 2 adalah mengukur kemampuan: a) menggunakan pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada konsep lain dalam mapel yang
sama atau mapel lainnya; atau b) menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural tertentu untuk menyelesaikan masalah rutin. Siswa harus dapat
mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu untuk menjawab
soal level 2. Selanjutnya pengetahuan tersebut digunakan pada konsep lain atau
untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun soal-soal pada level 2
bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan adalah:
menerapkan, menggunakan, menentukan, menghitung, membuktikan, dan lain-
lain.

Contoh soal level 2:

Hari yang datangnya setiap lima hari sekali, sebagai hari suci pemujaan ke hadapan Sang
Hyang Siva. Pada saat itu Bhatara Siva beryoga di pusat bumi, menciptakan air suci guna
meruwat kotoran yang ada di bumi. Sehingga pada saat ini umat Hindu mengadakan
penyucian diri dari berbagai kotoran adalah...

a. Umanis

b. Pahing

c. Pon

d. Wage

e. Kliwon
JAWABAN: E
Penjelasan:

Soal di atas termasuk level 2 karena untuk menjawab soal tersebut, siswa harus mampu
mengingat salah satu Wara dalam Ajaran Wariga dikelas x semester genap.

3. Level 3 (Penalaran)

Level penalaran merupakan level keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS),
karena untuk menjawab soal-soal pada level 3 siswa harus mampu mengingat,
memahami, dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
serta memiliki logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-
masalah kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup
dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6).

Pada dimensi proses berpikir menganalisis (C4) menuntut kemampuan siswa
untuk menspesifikasi aspek-aspek/elemen, menguraikan, mengorganisir,
membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada dimensi proses berpikir
mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan siswa untuk menyusun hipotesis,
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau menyalahkan.
Sedangkan pada dimensi proses berpikir mencipta (C6) menuntut kemampuan
siswa untuk merancang, membangun, merencanakan, memproduksi,
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menemukan, memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah,
menggubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu merupakan soal-soal sulit.

Ciri-ciri soal pada level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran
dan logika untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi & merefleksi,
serta kemampuan menyusun strategi baru untuk memecahkan masalah
kontesktual yang tidak rutin. Kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan
antar konsep, dan kemampuan mentransfer konsep satu ke konsep lain,
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk menyelesaiakan soal-soal
level 3 (penalaran). Kata kerja operasional (KKO) yang sering digunakan antara
lain: menguraikan, mengorganisir, membandingkan, menyusun hipotesis,
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan menggubah.

Contoh soal level 3:

Tokoh pada gambar merupakan salah satu
Maha Patih di Kerajaan Bali yang berani
menentang invasi Maha patih Gajah Mada dari
kerajaan Majapahit. Dalam  melaksanakan
tugasnya Beliau berprinsip untuk selalu
membela  kebenaran  walaupun  harus
mempertaruhkan nyawa. Sikap yang di
cerminkan oleh tokoh tersebut Dalam ajaran
Dasa Yama Bratha sesuai dengan ajaran...

a. Ksama

b. Dama

¢. Arjawa

d. Priti

e. Anresangsya

www.google.com
JAWABAN : C

Penjelasan:

Soal di atas termasuk level 3 (penalaran) karena untuk menjawab soal tersebut, siswa
harus dapat mengenali tokoh yang dimaksud, menentukan karakter utama dari tokoh
yang ditampilkan dan menentukan sikap tersebut sesuai dengan ajaran Dasa Yama
Bratha.

D. Soal HOTS dan Tingkat Kesukaran Soal

Banyak yang salah menafsirkan bahwa soal HOTS adalah soal yang sulit. Soal sulit belum
tentu soal HOTS, demikian pula sebaliknya Difficulty’ is NOT the same as the higher order
thinking.” kalimat sederhana ini bermakna bahwa soal yang sulit tidaklah sama dengan
soal HOTS. Kenyataannya, baik soal LOTS maupun HOTS, keduanya memiliki rentang
tingkat kesulitan yang sama dari yang mudah, sedang dan sulit. Dengan kata lain, ada soal
LOTS yang mudah dan ada juga soal HOTS yang mudah, demikian juga dengan tingkat
kesulitan yang tinggi ada juga pada soal LOTS. Sebagai contoh, untuk mengetahui arti
sebuah kata yang tidak umum (uncommon word) mungkin memiliki tingkat kesukaran
yang sangat tinggi karena hanya sedikit siswa yang mampu menjawab benar, tetapi
kemampuan untuk menjawab permasalahan tersebut tidak termasuk higher order
thinking skills. Sebaliknya sebuah soal yang meminta siswa untuk menganalisa dengan
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melakukan pengelompokan benda berdasarkan ciri fisik bukan merupakan soal yang sulit
untuk dijawab oleh siswa.

Tingkat kesukaran (mudah v.s. sukar) dan dimensi proses berpikir (berpikir tingat rendah
v.s. berpikir tingkat tinggi) merupakan dua hal yang berbeda. Kesalahpahaman
interpretasi kalau LOTS itu mudah dan HOTS itu sulit dapat mempengaruhi proses
pembelajaran. Implikasi dari kesalahpahaman ini adalah guru menjadi enggan
memberikan atau mebiasakan siswanya untuk berpikir tingkat tinggi hanya karena
siswanya tidak siap, dan hanya menerapkan pembelajaran LOTS dan tugas yang bersifat
drill saja.

E. Peran Soal HOTS dalam Penilaian Hasil Belajar

Peran soal HOTS dalam penilaian hasil belajar siswa difokuskan pada aspek pengetahuan
dan keterampilan yang terkait dengan KD pada KI-3 dan KI-4. Soal-Soal HOTS bertujuan
untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada penilaian hasil belajar, guru
mengujikan butir soal HOTS secara proporsional. Berikut peran soal HOTS dalam
penilaian hasil belajar.

1. Mempersiapkan kompetensi siswa menyongsong abad ke-21

Penilaian hasil belajar pada aspek pengetahuan yang dilaksanakan oleh sekolah
diharapkan dapat membekali siswa untuk memiliki sejumlah kompetensi yang
dibutuhkan pada abad ke-21. Secara garis besar, terdapat 3 kelompok kompetensi
yang dibutuhkan pada abad ke-21 (215t century skills) yaitu: a) memiliki karakter
yang baik (religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas); b)
memiliki kemampuan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication); serta c) menguasai literasi mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital,
dan auditori.

Penyajian soal-soal HOTS dalam penilaian hasil belajar dapat melatih siswa untuk
mengasah kemampuan dan keterampilannya sesuai dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21 di atas. Melalui penilaian berbasis pada soal-soal HOTS, keterampilan
berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity) dan rasa percaya diri
(learning self reliance), akan dibangun melalui kegiatan latihan menyelesaikan
berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (problem-solving).

2. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah (local genius)
Soal-soal HOTS hendaknya dikembangkan secara kreatif oleh guru sesuai dengan
situasi dan kondisi di daerahnya masing-masing. Kreativitas guru dalam hal
pemilihan stimulus yang berbasis permasalahan daerah di lingkungan satuan
pendidikan sangat penting. Berbagai permasalahan yang terjadi di daerah
tersebut dapat diangkat sebagai stimulus kontekstual. Dengan demikian stimulus
yang dipilih oleh guru dalam soal-soal HOTS menjadi sangat menarik karena dapat
dilihat dan dirasakan secara langsung oleh siswa. Di samping itu, penyajian soal-
soal HOTS dalam penilaian hasil belajar dapat meningkatkan rasa memiliki dan
cinta terhadap potensi-potensi yang ada di daerahnya. Sehingga siswa merasa
terpanggil untuk ikut ambil bagian dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang timbul di daerahnya.

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Pendidikan formal di sekolah hendaknya dapat menjawab tantangan di
masyarakat sehari-hari. Ilmu pengetahuan yang dipelajari di dalam
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kelashendaknya terkait langsung dengan pemecahan masalah di masyarakat.
Dengan demikian siswa merasakan bahwa materi pelajaran yang diperoleh di
dalam kelas berguna dan dapat dijadikan bekal untuk terjun di masyarakat.
Tantangan-tantangan yang terjadi di masyarakat dapat dijadikan stimulus
kontekstual dan menarik dalam penyusunan soal-soal penilaian hasil belajar,
sehingga munculnya soal-soal berbasis soal-soal HOTS, diharapkan dapat
menambah motivasi belajar siswa. Motivasi inilah yang menjadikan siswa menjadi
insan pembelajar sepanjang hayat

4. Meningkatkan mutu dan akuntabilitas penilaian hasil belajar
Instrumen penilaian dikatakan baik apabila dapat memberikan informasi yang
akurat terhadap kemampuan peserta tes. Penggunaan soal-soal HOTS dapat
meningkatkan kemampuan ketrampilan berpikir anak. Akuntabilitas pelaksanaan
penilaian hasil belajar oleh guru dan sekolah menjadi sangat penting dalam
rangka menjaga kepercayaan masyarakat kepada sekolah.

Pada Kurikulum 2013 sebagian besar tuntutan KD ada pada level 3 (menganalisis,
mengevaluasi, atau mencipta). Soal-soal HOTS dapat menggambarkan
kemampuan siswa sesuai dengan tuntutan KD. Kemampuan soal-soal HOTS untuk
mengukur keterampilan berpikir tigkat tinggi, dapat meningkatkan mutu
penilaian hasil belajar.

F. Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS

Untuk menulis butir soal HOTS, terlebih dahulu penulis soal menentukan perilaku yang
hendak diukur dan merumuskan materi yang akan dijadikan dasar pertanyaan (stimulus)
dalam konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang diharapkan. Pilih materi yang akan
ditanyakan menuntut penalaran tinggi, kemungkinan tidak selalu tersedia di dalam buku
pelajaran. Oleh karena itu dalam penulisan soal HOTS, dibutuhkan penguasaan materi
ajar, keterampilan dalam menulis soal, dan kreativitas guru dalam memilih stimulus soal
yang menarik dan kontekstual. Berikut dipaparkan langkah-langkah penyusunan soal-
soal HOTS.

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS
Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.
Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS. Pilihlah KD yang
memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. Guru-guru secara mandiri atau
melalui forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan
soal-soal HOTS.

2. Menyusun Kisi-Kisi soal
Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru menulis
butir soal HOTS. Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam: (a)
menentukan kemampuan minimal tuntutan KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS,
(b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji, (c)
merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level kognitif.

3. Merumuskan Stimulus yang Menarik dan Kontekstual
Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong
siswa untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru, belum
pernah dibaca oleh siswa, atau isu-isu yang sedang mengemuka. Sedangkan
stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
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kehidupan sehari-hari, mendorong siswa untuk membaca. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk menyusun stimulus soal HOTS: (1) pilihlah beberapa
informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang memiliki
keterkaitan dalam sebuah kasus; (2) stimulus hendaknya menuntut kemampuan
menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau
menciptakan; (3) pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik
(terkini) yang memotivasi siswa untuk membaca (pengecualian untuk mapel
Bahasa, Sejarah boleh tidak kontekstual); dan (4) terkait langsung dengan
pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.

4. Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-kisi soal
Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal HOTS.
Kaidah penulisan butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan kaidah
penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi
(harus disesuaikan dengan karakteristik soal HOTS di atas), sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai
format terlampir.

5. Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban
Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan pedoman penskoran
atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian.
Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, dan isian
singkat.

Untuk memperjelas langkah-langkah penyusunan soal HOTS, disajikan dalam bagan 2.1
di bawah ini

KOMPETENSI

DASAR

ANALISIS KD

MENY USUN KISI- FORM KISI-
KISI KISI

MERUMUSKAN
STIMULUS
PEDOMAN MENULIS SOAL
PENSKORAN HOTS

Bagan 2.1 Alur Penyusunan Soal HOTS

I

FORM KARTU
SOAL

12
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B AB III Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PA Hindu

Bab Il merupakan inti dari modul Penyusunan Soal HOTS mapel Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti. Pada Bab III berisi uraian secara rinci dan teknis serta dilengkapi
dengan contoh-contoh, bagaimana langkah menyusun soal HOTS sebagaimana diuraikan
dalam Bab II. Mengingat soal HOTS yang akan dibuat untuk mengukur ketercapaian KD,
maka alur penyusunannya dimulai dari pemahaman guru tentang karakteristik mapel,
analisis KD, contoh spesifikasi stimulus yang sesuai dengan materi pada KD, menyusun
kisi-kisi, menulis butir soal sampai dengan membuat pedoman penskoran/kunci
jawabannya.

Sistematika Bab IIl memuat komponen-komponen sebagai berikut.

A. Karakteristik Mapel
Mata Remajaan Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti memiliki karakteristik
yang menekankan pada Tri Kerangka Dasar Agama Hindu yang terdiri dari Tattwa,
Susila, dan Acara, yang diwujudkan melalui konsep Tri Hita Karana yaitu:
1. Hubungan yang harmonis antara manusia dengan Sang Hyang Widhi.
2. Hubungan yang harmonis antara manusia dengan manusia.
3. Hubungan yang harmonis antara manusia dengan alam lingkungan.

Aspek-aspek Pendidikan Agama Hindu dan Budhi Pekerti pada Sekolah Menengah

Atas (SMA) sebagaimana tertuang dalam Kurikulum 2013, meliputi:

1. Memahami Kitab Suci Veda yang menekankan kepada pemahaman Veda sebagai
kitab suci melalui pemahaman akan Kitab Upaveda, Ramayana, Mahabharata,
Yantra, Tantra dan Mantra, serta sumber-sumber hukum Hindu.

2. Tattwa merupakan pemahaman tentang Sraddha dan Bhakti dalam agama
Hindu meliputi memahami ajaran Moksha, Dharsana, Yoga Asanas.

3. Susila yang penekanannya pada penguasaan tentang Catur Asrama, Catur
Warna, Dasa Yama Bratha, dan Dasa Nyama Bratha, sehingga memiliki etika,
moral yang baik sehingga tercipta insan-insan Hindu yang Sadhu (bijaksana).

4. Acara yang penekanannya pada sikap dan praktik ber-yajiia seperti melakukan
Panca Yadnya dan Wiwaha, Wariga, sehingga kehidupan menjadi harmonis.

5. Sejarah Agama Hindu yang menekankan kepada Sejarah perkembangan
kebudayaan Hindu di dunia dan di Indonesia.

Untuk melakukan analisis kompetensi dan mengembangkan IPK disarankan agar

Anda memperhatikan karakteristik mata remajaan Pendidikan Agama Hindu

dan Budi Pekerti tersebut, dan memremajai karakteristik peserta didik untuk

mengembangkan nilai-nilai pembentukan karakter, seperti mengembangkan
keterampilan Abad 21 sesuai dengan karakteristik Kompetensi Dasar.

B. Tujuan dan Sasaran Mata Pelajaran PAH dan Budi Pakerti
Pedidikan Agama secara umum membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian
dan kerukunan inter dan antarumat beragama.

1. Tujuan penyusunan pedoman ini adalah:
a. Menjadi acuan bagi para guru Pendidika Agama Hindu dan Budi Pekerti jenjang

SMA/MAdalam merencanakan, melaksanakan, dan melakukan penilaian
terhadap proses dan hasil pembelajaran.
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b. Meningkatkan kemampuan guru Pendidika Agama Hindu dan Budi Pekerti
dalam merencanakan, melaksanakan, dan menilai pembelajaran Pendidika
Agama Hindu dan Budi Pekerti.

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidika Agama Hindu dan Budi Pekerti
di sekolah sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas.

2. Sasaran

Sasaran yang hendak dicapai pada mata pelajaran Pendidika Agama Hindu
dan Budi Pekerti adalah untuk memenuhi kebutuhan guru dalam upaya
menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan.
Pembelajaran yang dimaksud, mencakup pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan pada setiap satuan
pendidikan sesuai dengan strategi implementasi kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan scientific dan penilaian authentic.

Ruang Lingkup

Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

1) Urgensi implementasi kurikulum 2013 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti.

2) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Pendidika Agama Hindu
dan Budi Pekertijenjang SMA/MAKkelas X-XII.

3) Disain dasar pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti.

4) Model-model pembelajaran mata pelajaran Pendidika Agama Hindu dan Budi
Pekerti dan Budi Pekerti.

5) Media dan sumber belajar mata pelajaran Pendidika Agama Hindu dan Budi
Pekerti dan Budi Pekerti.

6) Budaya belajar yang dikembangkan.

7) Guru sebagai pengembang budaya sekolah

Pembelajaran

Desain pembelajaran pada matapelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
menguraikan keterkaitan antara Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan Pembelajaran.

Pengembangan desain pembelajaran, harus memperhatikan prinsip-prinsip dan
langkah pembuatan kerangka pembelajaran yang mengkaitkan prinsip penguasan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan Kketerampilan yang bersifat holistik.
Pembelajaran dimulai dari membangun interaksi proses penguasaan pengetahuan
dan keterampilan secara interaktif yang berimplikasi pada tumbuhnya dampak
pembelajaran yang bersifat afektif.

Pengembangan kerangka pembelajaran bertujuan juga untuk memfasilitasi
pembelajaran secara tidak langsung, sehingga kerangka pembelajaran harus dikelola
sedemikian rupa. Proses belajar yang tercipta dari keterkaitan KI-3 dan KI-4 dapat
memberikan dampak pengiring (nurturant effect) tumbuhnya sikap spiritual yang
dimaksud dalam KI-1 dan sikap sosial dalam KI-2.

Pengaitan dimensi pengetahuan dan keterampilan dengan dimensi spiritual dan
sosial yang terkandung dalam empat pilar kebangsaan harus dilakukan secara
kontekstual sesuai dengan hakikat pengetahuan dan/atau keterampilan itu sendiri.
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Dalam konteks ini, guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti diharapkan
mampu menggunakan seni mengajarnya (art of teaching) untuk melakukan
pengambilan keputusan transacsional (seketika) pada saat pembelajaran
berlangsung di kelas.

Pendidikan agama merupakan pendidikan yang berfungsi untuk membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa. Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
memiliki berbagai konsep yang dapat memberikan kendali atau kontrol pada
umatnya untuk mengendalikan diri dari pengaruh negatif perkembangan zaman.

Sebagai warga negara umat Hindu memiliki konsep Dharma Negara dan Dharma

Agama, yang telah tertuang dalam pesamuhan agung Parisadha Hindu Dharma

Indonesia, tersurat dan tersirat baik secara langsung maupun tidak langsung,

mendukung keutuhan NKRI, diantaranya :

1. Agama Hindu selalu mengajarkan konsep Tri Hita Karana (hubungan antara
manusia dengan Sang Hyang Widhi, hubungan manusia dengan manusia, dan
hubungan manusia dengan alam lingkungan.

2. Agama Hindu selalu menekankan ajaran Tat Twam Asi (Saling menyayangi,
menghargai, tolerensi antar sesama ciptaan Sang Hyang Widhi)

3. Agama Hindu menanamkan sifat-sifat kejujuran (Satya)dan persaudaraan
(Vasudaiva Kutumbhakam).

4. Dengan demikian Agama Hindu tidak mengajarkan radikalisme dan fanatisme.

Pendekatan pembelajaran yang memusatkan perhatian pada proses pembangunan
pengetahuan, keterampilan, sikap spiritual dan sikap sosial melalui transformasi
pengalaman empirik dan pemaknaan konseptual terhadap sumber nilai,
instrumentasi dan fraksis nilai dan moral yang bersumber dari empat pilar
kebangsaan. Untuk itu perlu dikembangkan berbagai variasi kegiatan belajar dan
pembelajaran yang menekankan pada hal-hal antara lain sebagai berikut:

1. Meningkatkan rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder) terkait hal-hal baik
yang bersifat empirik maupun konseptual;

2. Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation) dalam konteks
yang lebih luas, bukan hanya yang bersifat kasat mata tetapi juga yang syarat
makna;

3. Melakukan analisis (Push for analysis) untuk mendapatkan keyakinan nilai dan
moral yang berujung pada pemilikan karakter tertentu dan

4. Berkomunikasi (Require communication), baik yang bersifat intrapersonal
(berkomunikasi dalam dirinya) / kontemplasi maupun interpersonal mengenai
hal yang terpikirkan maupun yang bersifat meta kognitif.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti perlu dipahami

hubungan konseptual dan fungsional strategi serta metode pembelajaran dengan

pendekatan dan model pembelajaran. Secara umum strategi pembelajaran dalam

PPKn yang dimaksudkan untuk memfasilitasi siswa dalam menguasai kompetensi

secara utuh (KI-3, KI-4, KI-2, KI-1) secara utuh melalui pembelajaran yang bersifat

otentik. Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti dapat
menggunakan strategi dan metode yang sudah dikenal selama ini, seperti Jigsaw,

Strategi Reading Guide (Membaca Buku Ajar), Information Search (Mencari

Informasi), dan sebagainya. Secara khusus pembelajaran Pendidikan Agama Hindu

dan Budi Pekerti mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti. Pada
dasarnya tidak ada strategi pembelajaran yang dipandang paling baik, karena setiap
strategi pembelajaran saling memiliki keunggulan masing-masing. Strategi
pembelajaran yang dinyatakan baik dan tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu belum tentu baik dan tepat digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran
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yang lain. Itulah sebabnya, seorang pendidik diharapkan memiliki pengetahuan dan
kemampuan dalam memilih dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran, agar
dalam melaksanakan tugasnya dapat memilih alternatif strategi yang dirasakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan sebuah rancangan yang mengkaitkan
antara KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran sehingga akan menghasilkan
rancangan pembelajaran yang integratif. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada
Standar Isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan
pendekatan pembelajaran yang digunakan sesuai dengan permendikbud nomor 22
tahun 2016 tentang standar proses.

Penialain

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan

pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan

secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan belajar dan perbaikan

hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan yang digunakan untuk menilai

pencapaian kompetensi peserta didik, bahan penyusunan laporan kemajuan hasil

belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran. Sedangkan fungsi penilaian hasil

belajar, adalah sebagai berikut :

a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.

b. Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar.

c¢. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

d. Evaluasi diri terhadap kinerja siswa

Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk

menilai mulai dari masukan (input), proses,dan keluaran (output) pembelajaran.

Penilaian otentik adalah proses pengumpulan informasi oleg guru tentang

perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik

melalui berbagai teknik yang mempu mengungkapkan, membuktikan atu

menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah benar-benar dukuasai

dan dicapai. Beberapa karakteristik penilaian otentik sebagai berikut :

1) Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran, bukan terpisah dari
proses pembelajaran.

2) Penilaian mencerminkan hasil proses pembelajaran pada kehidupan nyata, tidak
berdasarkan pada kondisi yang ada di sekolah.

3) Menggunakan bermacam-macam insttrumen, pengukuran dan metode yang
sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar.

4) Penilaian bersifat komprehensif dan holistik yang mencakup semua ranah sikap,
pemngetahuan, dan keterampilan.

5) Penilaian mencakup penilaian proses pembelajaran dan hasil belajar.

Analisis KD

Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat
kelas atau program yang menjadilandasan pengembangan Kompetensi Dasar (KD).
Kompetensi Inti mencakup: sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata
remajaan atau program dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan.
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Kompetensi Dasar adalah kemampuan untuk mencapai Kompetensi Inti yang
harus diperoleh peserta didik melalui pembelajaran. Dalam setiap rumusan KD
terdapat unsur kemampuan berpikir yang dinyatakan dalam kata kerja dan materi.

Dalam menganalisi KD untuk dapat dijadikan soal HOTS, Perhatikan kemampuan
berpikir yang terdapat dalam kata kerja pada KD 3 maupun KD-KD 4, ada
kemungkinan kemampuan berpikir tersebut tersebut membutuhkan kemampuan
berpikir awal sebagai prasyarat yang harus dikuasai peserta didik sebelumnya, baik
di SMP, maupun di SMA (Level kelas sebelumnya)

Selain itu perlu diperhatikan juga apakah kemampuan berpikir tersebut
merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah (Lower Order Thinking Skills
(LOTS)) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills
(HOTS)).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah keterampilan kognitif (berpikir)
tingkat tinggi. Yang dalam taksonomi, tujuan pendidikan ranah kognitif terdiri
atas kemampuan analisis, evaluasi, dan mencipta. Setiap jenjang HOTS memiliki
kemampuan yang berbeda.

Kompetensi Dasar pendidikan Agama Hindu tingkat SMA sebagian besar masih
berada pada ranah C2 dan C3 hanya ada satu KD pada ranah C4 yaitu pada kelas XII
KD 3.4 yaitu Menganalisis (KKO pada ranah C4) ajaran Astangga Yoga untuk
mencapai Moksha, namun bukan berarti hanya KD tersebut yang bisa dikembangkan
untuk menjadi Soal HOTS, KD yang berada di bawah level tersebut juga bisa
dikembangkan untuk menjadi Soal HOTS tergantung dengan tujuan yang akan
diharapkan dapat tercapai dalam kegiatan Belajar siswa, namun yang harus
diperhatikan bahwa KD yang KKO nya berada dibawah ranah C4 merupakan standar
minimal Kriteria Kelulusan Minimal yang diharapkan oleh KD tersebut, sehingga Soal
HOTS yang dikembangkan pada KD tersebut hanya sebagai pengayaan dalam rangka
melatih keterampilan berpikir siswa, namun tidak bisa digunakan sebagai
instrumen penilaian dalam menentukan standar Kriteria Ketuntasan Minimal.

Berikut akan disajikan contoh tabel analisis KD yang dikembangkan untuk menjadi
soal HOTS dan KD yang menuntut dijadikan Soal HOTS.

KELAS X
34 Memahami ajaran Dharsana dalam agama C3 Dapat
Hindu dikembangkan ke
HOTS
3.6 Memahami pengetahuan  konseptual C3 Dapat
ajaran Catur Warna dalam susastra Hindu dikembangkan ke
HOTS
KELAS XI
3.5 Menerapkan perilaku bertanggung jawab C3 Dapat
untuk menciptakan keluarga Sukhinah dikembangkan ke
HOTS
KELAS XII
3.4 Menganalisis ajaran Astangga Yoga untuk C4
: HOTS
mencapai Moksha
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3.5

sehari-hari

Menerapkan ajaran Dasa Yama Bratha,
dan Dasa Nyama Bratha dalam kehidupan

C3

Dapat
dikembangkan ke
HOTS

Tabel. 3.1. Analisis KD

Dalam menganalisis KD, terutama dalam memecahkan suatu rumusan aspek
kompetensi KD, guru dapat menggunakan kemampuan yang tercantum pada kolom
2 tabel di atas, dan kata kerja yang terdapat pada kolom kanan untuk merumuskan
level kognitif.

Contoh Stimulus
Pemberian stimulus dalam pembelajaran bertjuan untuk memberikan rangsangan
kepada peserta didik agar Materi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan
kekinian. Dalam pemberian stimulus diperhatikan juga mengenai tahapan berpikir
siswa agar tujuan dari Kompetensi Dasar yang diharapkan dapat tercapai.

CONTOH STIMULUS
PENDIDIKAN AGAMA HINDU KELAS X, XI dan XII

3.5

Menerapkan
perilaku
bertanggung
jawab untuk

Disajikan  video
tentang
pernikahan dalam

tradisi Hindu,

Memecahkan
masalah yang
memiliki
kemungkinan

3.4 | Memahami Disajikan  narasi | Menguraikan e Menguraikan
ajaran Dharsana | dan gambar | Kedudukan kedudukan  Dharsana
dalam agama bentuk Dharsana dalam Ajaran Agama
Hindu pelaksanaan Yajna | dalam Hindu
pada masyarakat | perkembangan | ¢ Memahami pokok-
Hindu dan siswa | Filsafat Hindu pokok ajaran Ajaran
diminta untuk Dharsana
menentukan e Menentukan pengaruh
kedudukan  Sad Ajaran Dharsana
Dharsana  yang terhadap kehidupan
mempengaruhi sehari-hari
bentuk e Menganalisis
pelaksanaan Kedudukan  Dharsana
ajaran tersebut dalam  perkembangan
kehidupan  beragama
umat Hindu
3.5 | Memahami Disajikan uraian | Menentukan e Memahami pengertian
pengetahuan permasalahan bentuk Catur Varna  dalam
konseptual yang sering terjadi | stratifikasi Susastra Hindu
ajaran Catur dalam stratifikasi | sosial ~dalam | e Mengindentifikasi
Varna dalam sosial dalam | masyarakat prinsip dasar dalam
Susastra Hindu | masyarakat Hindu Konsep Catur Varna
Hindu, dan | berdasarkan dalam Susastra Hindu
mencoba konsep Catur| e Menguraikan ajaran
mengkaitkan Varna dalam Catur Varna sebagai
Ajaran Catur | Susastra Hindu pedoman dalam
Warna dengan mencapai tujuan hidup.
ajaran Catur e Menentukan dan
Purusa Artha menerapkan Ajaran
dalam kehidupan Catur  Varna  dalam

kehiduian Sehari-Hari

Memamahi pengertian
keluarga Sukhinah
dalam agama Hindu.




Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PA Hindu

menciptakan
keluarga
Sukhinah

siswa diminta
untuk mendaftar
tahapan-tahapan
dalam upacara
pernikahan Hindu,
mengamati
simbol-simbol
yang digunakan,
merumuskan
syarat-syarat
syahnya sebuah
perkawinan dan
menilai hal-hal
yang tidak sesuai
dengan perilaku
bertanggung
jawab dalam
menciptakan
keluarga
Sukhinah

yang

terjadi dalam
masyarakat
dalam rangka
menciptakan
keluarga
Sukhinah
dalam ajaran
Hindu

Menjelaskan konsep
pernikahan menurut UU
No.1 Tahun 1974 dan
menurut Hindu
Menyebutkan  syarat-
syarat syahnya sebuah
perkawinan

Memahami kewajiban,
suami, istri dan anak
dalam sebuah keluarga
Menentukan sistem dan
jenis-jenis perkawinan
dalam ajaran Hindu
Menguraikan makna
yang terkandung dalam
simbol yang digunakan

dalam upacara
pernikahan Hindu

Memecahkan masalah
yang dihadapi dalam
sebuah masyarakat
dalam rangka
menciptakan keluarga

iani Sukhinah

kehidupan
sehari-hari

ajaran Dasa Yama
Bratha dan Dasa
Nyama Bratha

dalam
Kehidupan
sehari-hari

3.4 | Menganalisis e Disajikan Merasionalkan | e Menjelaskan pengertian
ajaran Astangga video/ wacana | bentuk ajaran dan pembagian
Yoga untuk tentang Astangga Yoga Astangga Yoga
mencapai kegagalan- dalam e Memahami ajaran
Moksha kegagalan yang | kehidupan Mokhsa sebagai tujuan

sering dijumpai | sehari-hari tertinggi dalam agama
dalam dalam upaya Hindu
kehidupan mencapai e Menjelaskan bentuk dan
sehari-hari. kebahagiaan tingkatan Moksha dalam
e Ditampilkan sejati (Moksha) ajaran Agama Hindu
kutipan- e Menerapkan bentuk
kutipan Sloka ajaran Astangga Yoga
yang dalam kehidupan
mengajarkan sehari-hari
bagaimana e Mengkaitkan ajaran
cara untuk Astangga Yoga sebagai
mencapai salah satu jalan untuk
sebuah mencapai Moksha
kesuksesan e Menelaah perilaku-
perilaku dalam
kehidupan sehari-hari
yang sesuai dengan
ajaran Astangga Yoga
dalam upaya untuk
mencapai Moksha

3.5 | Menerapkan Ditampilkan Menentukan e Menjelaskan pengertian
ajaran Dasa gambar-gambar / | ajaran  Dasa dan pembagian ajaran
Yama Bratha, video contoh | Yama Bratha Dasa Yama Bratha dan
dan Dasa Nyama | perilaku yang | dan Dasa Dasa Nyama Bratha.
Bratha dalam mencerminkan Nyama Bratha | e Menyebutkan contoh-

contoh perilaku yang
sesuai dengan ajaran
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Dasa Yama Bratha dan
Dasa Nyama Bratha

e Mengimplementasikan
ajaran  Dasa  Yama
Bratha dan Dasa Nyama
Bratha dalam kehidupan
sehari-hari.

e Mengaitkan ajaran Dasa
Yama Bratha dan Dasa
Nyama Bratha sebagai
kunci sukses menjalani
kehidupan sehari-hari

H. Penjabaran KD menjadi Indikator Soal

tabel. 3.2. stimulus Kd

Dalam penyusunan Soal, Kompetensi Dasar harus diuraikan kedalam indikator soal
yang akan diberikan. Hal ini bertujuan untuk memberikan batasan-batasan dalam
penyusunan soal sehingga Soal yang disusun tidak keluar dari tuntutan Kompetensi
Dasar yang diajarkan. Untuk KD yang level kognitifnya pada ranah C4-Cé6 indikator
soal langsung dapat disusun berdasarkan Kata Kerja Operasional KD, sedangkan
untuk KD yang level kognitifnya berada pada level C1-C3 tentunya harus disesuaikan
dengan mengembangkan Indikator Pencapaian Kompetensi terlebih dahulu, artinya
Standar minimal KD yang tercermin pada Kata Kerja Operasional dikembangkan
sampai pada level C4-C6

o] xoupermisnasan | gy |

3.4

CONTOH PENJABARAN KD KEDALAM INDIKATOR SOAL

Memahami ajaran
Dharsana dalam agama
Hindu

X / Genap

Disajikan kelompok nawa dharsana,
dan siswa diminta untuk menentukan
pengelompokan dharsana (LOTS)

Disajikan narasi dan gambar bentuk
pelaksanaan Yajna pada masyarakat
Hindu di India dan siswa diminta untuk
menentukan kedudukan Sad Dharsana
yang mempengaruhi bentuk
pelaksanaan ajaran tersebut
(Dikembangkan menjadi HOTS).

3.6

Memahami
pengetahuan konseptual
ajaran Catur Varna
dalam Susastra Hindu

X/ Genap

Disajikan sebuah gambar profesi dan
siswa diminta untuk menentukan
Varna dari profesi yang ditunjukan
pada gambar (LOTS)

Disajikan sebuah wacana yang berisi
tentang penggambaran sebuah Varna
dalam masyarakat (menjelaskan orang
tua dan anak yang memiliki varna
berbeda) dan siswa diminta untuk
menentukan jenis stratifikasi
masyarakat hindu dan Varna yang
sesuai dengan argumentasi yang jelas
(dikembangkan menjadi HOTS)

3.5

Menerapkan perilaku
bertanggung jawab

XI / Genap

Disajikan sebuah narasi dan siswa
diminta untuk menentukan salah satu
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untuk menciptakan
keluarga Sukhinah

bentuk tanggung jawab orang tua
dalam sebuah keluarga (LOTS)

e Disajikan sebuah wacana yang
menceritakan masalah tentang anak
tunggal dalam keluarga kedua calon
mempelai, siswa diminta untuk
mengkritisi dan menentukan solusi
yang bisa ditawarkan untuk
menyelesaikan  masalah  tersebut.
(Dikembangkan menjadi HOTS)

3.4

Menganalisis ajaran
Astangga Yoga untuk
mencapai Moksha

XII/ Genap

Disajikan sebuah wacana yang berisi
tentang menurunya kwalitas generasi muda
pada dewasa ini, pergeseran sikap
dikalangan generasi muda. siswa diminta
untuk menguraikan bentuk-bentuk ajaran
astangga yoga yang bisa diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari dalam rangka
mencapai kebahagiaan (kesuksesan)
(HOTS)

3.5

Menerapkan ajaran
Dasa Yama Bratha, dan
Dasa Nyama Bratha
dalam kehidupan sehari-
hari

XI1/Genap

e Disajikan sebuah pernyataan tentang
salah satu contoh perilaku dan siswa
diminta untuk menentukan perilaku
tersebut dalam ajaran Dasa Yama Brata
(LOTS)

¢ Disajikan sebuah wacana tentang sikap
positif seorang tokoh dan siswa diminta
untuk menentukan / menyimpulkan
sikap yang ditujukan oleh tokoh
tersebut serta mengaitkan dengan
ajaran Dasa Nyama Brata.
(dikembangkan menjadi HOTS)

Tabel 3.3. penjabaran KD ke Indikator

Menyusun Kisi-Kisi
Dalam penyusunan soal, Kompetensi dasar dikemas kedalam bentuk kisi-kisi sebagai
gambaran rancangan bentuk soal yang akan dibuat. Kisi-kisi Soal meliputi
Kompetensi Dasar, Materi Pokok, Indikator Soal, Level Kognitif dan Nomor Soal. Hal
ini dimuat secara rinci di dalam menyusun kisi-kisi soal.

Pada lembar berikutnya akan disajikan beberapa contoh penyusunan kisi-kisi soal
dari KD yang dapat dikembangkan menjadi HOTS dan KD yang menuntut untuk
dibuatkan soal HOTS
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CONTOH KISI-KISI SOAL

Mata Remajaan: Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti

Kelas/Semester :X /Dua
. Level
No. llfs?gl;(;;i r:li?; Indikator Soal Ko;gfnit E‘;l:):; No.
3.4 | Memaham | Pengelompok | Disajikan  kelompok  nawa
i ajaran an Dharsana dharsana, dan siswa diminta c2 Pilihan 1
Dharsana | dan untuk menentukan Ganda
dalam Kedudukan pengelompokan dharsana
agama Dharsana Disajikan narasi dan gambar
Hindu dalam ajaran | bentuk pelaksanaan Yajna pada
Hindu masyarakat Hindu di India dan
siswa diminta untuk .
menentukan kedudukan Sad 4 Uraian 2
Dharsana yang mempengaruhi
bentuk pelaksanaan ajaran
tersebut.
3.6 | Memaha | Prinsip dasar | Disajikan sebuah gambar profesi
mi dalam Konsep | dan siswa diminta untuk
pengetahu | Catur Varna | menentukan Varna dari profesi .
an dalam yang ditunjukan pada gambar C3 Pilhan 3
Ganda
konseptua | Susastra
l ajaran Hindu
Catur
Varna Menerapkan | Disajikan sebuah wacana yang
dalam Ajaran Catur | berisi tentang penggambaran
Susastra Varna dalam | sebuah Varna dalam masyarakat
Hindu kehidupan (menjelaskan orang tua dan
Sehari-Hari anak yang memiliki varna .
berbeda) dan siswa diminta C4 Uraian 4
untuk menentukan jenis
stratifikasi masyarakat hindu
dan Varna yang sesuai dengan
argumentasi yang jelas
Tabel 3.4. kisi - kisi kelas x
CONTOH KISI-KISI SOAL
Mata Remajaan: Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester :XI /Dua
Level
Kompete Materi . . Bentu | N
No. nsi Dl;sar Pokok Indikator Soal Ko;gfmt kSoal | o.
3.5 | Menerap | Kewajiban | Disajikan sebuah narasi dan siswa
kan ,suami, diminta untuk menentukan salah
perilaku istri dan | satu bentuk tanggung jawab orang .
bertanggu | anak tua dalam sebuah keluarga C2 Pilihan 5
: Ganda
ng jawab dalam
untuk sebuah
menciptak | keluarga
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. Level
Kompete Materi . . Bentu | N
No. nsi Dl;sar Pokok Indikator Soal Ko;gfmt kSoal | o.
an Tantangan | Disajikan sebuah wacana yang
keluarga yang menceritakan masalah tentang
Sukhinah dihadapi anak tunggal dalam keluarga kedua
dalam calon mempelai, siswa diminta
upaya untuk mengkritisi dan menentukan .
mperi,ciptak solusi yan?:g bisa ditawarkan untuk C4 Uraian | 6
an menyelesaikan masalah tersebut.
keluarga
yang
Sukhinah
Tabel 3.5. kisi - kisi kelas XI
CONTOH KISI-KISI SOAL
Mata Remajaan: Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XII / Dua
. Level No.
Kompete Materi . . Bentu
No. nsi Dl;sar Pokok Indikator Soal Ko;gfmt k Soal S(l)a
3.4 | Menganal | Astangga Disajikan sebuah wacana yang
isis ajaran | Yoga sebagai | berisi  tentang  menurunya
Astangga | salah satu | kwalitas generasi muda pada
Yoga jalan  untuk | dewasa ini, pergeseran sikap
untuk mencapai dikalangan generasi muda.
mencapai | Moksha siswa diminta untuk ca Uraian 7
Moksha menguraikan  bentuk-bentuk
ajaran astangga yoga yang bisa
diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dalam rangka
mencapai kebahagiaan
(kesuksesan)
3.5 | Menerap | Contoh Disajikan sebuah pernyataan
kan ajaran | penerapan tentang salah satu contoh
Dasa Ajaran Dasa perilaku dan siswa diminta Pilihan
Yama Yama Brata untuk menentukan perilaku C3 Ganda 8
Bratha, dan Dasa tersebut dalam ajaran Dasa
dan Dasa Nyama Brata | Yama Brata
Nyama dalam
Bratha kehidupan Disajikan sebuah wacana
dalam Sehari-hari | tentang sikap positif seorang
keﬁld_‘lpan tokoh dan siswa diminta
sehari-
hari untuk_ menent_u kan / C4 Uraian 9
menyimpulkan sikap yang
ditujukan oleh tokoh tersebut
serta mengaitkan dengan
ajaran Dasa Nyama Brata.
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J. Kartu Soal HOTS
Setelah membuat kisi-kisi, tahap selanjutnya adalah membuat kartu soal. Komponen
pada kartu soal sama dengan kisi-kisi soal. Pada kartu soal terdapat soal yang kita
buat yang sesuai dengan indikator dan pedoman penskoran serta keterangan
mengapa soal tersebut termasuk soal HOTS. Berikut contoh kartu soal dalam bentuk
pilihan ganda dan Uraian dengan tingkat soal LOTS dan HOTS

1. Contoh soal Pilihan Ganda LOTS & HOTS

(PILIHAN GANDA LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Memahami ajaran Dharsana dalam agama Hindu
Dasar
Materi : | Pengelompokan Dharsana dan Kedudukan Dharsana dalam
ajaran Hindu
Indikator Soal : | Disajikan kelompok Nawa Dharsana, dan siswa diminta untuk
menentukan pengelompokan Dharsana
Level Kognitif 1] C2

Butir Soal No 1 (LOTS):
Perhatikan susunan Nawa Dharsana Berikut berikut :
1. Nyaya 4. Carvaka 7.Vaisiseka
2.Samkya 5. Mimamsa 8. Buddha
3.Yoga 6.]Jaina 9. Vedanta.
Yang termasuk kedalam kelompok Sad Darsana adalah....
a.1,2,3,4,5,6
b.1,2,4,5,7,8
c.1,2,3,6,7,9
d.1,2,3,57,9
e.4,5,6,7,89

Penjelasan :
Soal ini tergolong LOTS karena pada soal tersebut siswa hanya diminta untuk mengingat
kembali dan menentukan pengelompokan ajaran Dharsana.

Jawaban :E

Jawaban Benar =1

Jawaban Salah =0
Keputusan*:

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak

Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran

Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
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| Level3 [ cC4 | |
(PILIHAN GANDA HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Memahami ajaran Dharsana dalam agama Hindu
Dasar
Materi : | Pengelompokan Dharsana dan Kedudukan Dharsana dalam
ajaran Hindu
Indikator Soal : | Disajikan kelompok Nawa Dharsana, dan siswa diminta untuk
menentukan pengelompokan Dharsana dan menghubungkan
dengan keadaan saat ini.
Level Kognitif : | C5

Butir Soal No 1 (HOTS) :
Perhatikan susunan Nawa Dharsana Berikut berikut :

1. Nyaya 4. Carvaka 7.Vaisiseka
2. Samkya 5. Mimamsa 8. Buddha
3.Yoga 6.]Jaina 9. Vedanta.

Nastika merupakan pandangan filsafat agama Hindu yang bersifat Percaya Dengan
Adanya Tuhan (theis) sedangkan Astika tidak mempercayai dengan adanya tuhan
(atheis). Masihkah relevan saat ini Diterapkan aliran filsafat carvaka di Indonesia ?

a. Masih, karena aliran filsafat carvaka bersifat materialisme sesuai dengan
zaman kaliyuga.
b. Masih, karena aliran filsafat carvaka bersifat skeptisisme sehingga relevan di
Indonesia.
c. Masih, karena tanpa percaya kepada Tuhan Indonesia Akan Aman & Tentram.
d. Tidak. karena aliran filsafat ini tidak sesuai dengan kaedah hukum yang Sah
Berlaku Di Indonesia.
e. Tidak, Karena materialisme merupakan budaya Indonesia.
Penjelasan :
Soal ini tergolong HOTS karena pada soal tersebut siswa tidak hanya diminta untuk
mengingat kembali dan menentukan pengelompokan ajaran Dharsana namun juga
disarankan untuk menghubungkan ke sifat salah satu dari aliran filsafat darsana sesuai
peraturan yang berlaku saat ini.

Jawaban :D

Jawaban Benar =1

Jawaban Salah =0
Keputusan*:

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak

Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran

Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
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[Level3 [c4-C6 [V |

2. Contoh soal Uraian LOTS & HOTS

(URAIAN LOTS)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13

Kompetensi Dasar :  Memahami ajaran Dharsana dalam agama Hindu

Materi :  Pengelompokan Dharsana dan Kedudukan Dharsana

dalam ajaran Hindu
Indikator Soal : Disajikan narasi dan gambar bentuk pelaksanaan Yajna

pada masyarakat Hindu di India dan siswa diminta untuk

menentukan  kedudukan  Sad  Dharsana  yang

mempengaruhi bentuk pelaksanaan ajaran tersebut.
Level Kognitif : C3

Butir Soal No 2( LOTS):

Sumber :https://www.brilio.net/news/20-ritual-aneh-vang-hanva-dilakukan-
orang-india-150826n.html

Di India seperti halnya umat Hindu di Indonesia mengenal banyak hari-hari besar
keagamaan atau hari raya yang seluruhnya dapat dibedakan menjadi tiga 3 kelompok,
yaitu : Pertama, hari-hari pesta keagamaan (festivals) yang dilakukan dengan meriah,
seperti Chitrra Purinima, Durgapuja atau Navaratri, Dipavali, Gayatri Japa, Guru Purnima.
Holi, Makara Sankranti, Raksabandha, Vasanta Panchami dan lain-lain. Kedua, adalah hari
peringatan kelahiran tokoh-tokoh suci yang disebut Jayanti atau Janmasthani seperti
Ganesa Caturti, Gita Jayanti, Valmiki Jayanti, Hanuman Jayanti, Krisna Janmasthani,
Sankara Jayanti, Ramanavami dan lain-lain dan ketiga adalah hari untuk melaksanakan
Bratha(Vrata) atau Upavasa(Puasa) misalnya Sivaratri, Satyanarayana Vrata, Vara Laksmi
Vrata, Ekadasi dan lain-lain
(sumber : https://dharmavada.wordpress.com/2013/11/14/hari-raya-hindu-di-india-
dan-indonesia-2/)

Dari gambar dan wacana tersebut diatas, siapakah pencetus aliran filsafat Mimamsa
Dharsana yang berpengaruh dalam perkembangan filsafat Hindu di India sehingga Umat
Hindu di India melaksanakan begitu banyak jenis upacara upacara besar dan terkadang
dianggap ekstrim oleh masyarakat awam?
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Kunci Jawaban:

Pencetus gagasan ajaran Mimdmsa Dharsana oleh Maha Rsi Jaimini yang
menyatakan bahwa keberadaan Svarga (surga), dapat dicapai melalui karma atau kurban
(upacara Yajna).

KATA KUNCI : 1). Mimamsa mengajarkan Svarga dicapai melalui Karma / Yajna; 2).
Doktrin lakukanlah upacara Kurban dan nikmati hasilnya di surga; 3). Menekankan
kepada bentuk nyata pelaksanaan Yajna; 4). Memahami makna Yajna tidak menjadi yang
utama

Soal tersebut tergolong LOTS, karena untuk menjawab, siswa dituntut untuk mengingat
salah satu ajaran Dharsana.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 cl-c2 |V

Level 2 C3

Level 3 C4

Penelaah,
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(URAIAN HOTS)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13

Kompetensi Dasar :  Memahami ajaran Dharsana dalam agama Hindu

Materi : Pengelompokan Dharsana dan Kedudukan Dharsana dalam

ajaran Hindu
Indikator Soal : Disajikan narasi dan gambar bentuk pelaksanaan Yajna

pada masyarakat Hindu di India dan siswa diminta untuk
menentukan kedudukan Sad Dharsana yang mempengaruhi
bentuk pelaksanaan ajaran tersebut.

Level Kognitif : C4

Butir Soal No 2 (HOTS) :

orang-mdla 150826n html

Di India seperti halnya umat Hindu di Indonesia mengenal banyak hari-hari besar
keagamaan atau hari raya yang seluruhnya dapat dibedakan menjadi tiga 3 kelompok,
yaitu : Pertama, hari-hari pesta keagamaan (festivals) yang dilakukan dengan meriah,
seperti Chitrra Purinima, Durgapuja atau Navaratri, Dipavali, Gayatri Japa, Guru Purnima.
Holi, Makara Sankranti, Raksabandha, Vasanta Panchami dan lain-lain. Kedua, adalah hari
peringatan kelahiran tokoh-tokoh suci yang disebut Jayanti atau Janmasthani seperti
Ganesa Caturti, Gita Jayanti, Valmiki Jayanti, Hanuman Jayanti, Krisna Janmasthani,
Sankara Jayanti, Ramanavami dan lain-lain dan ketiga adalah hari untuk melaksanakan
Bratha(Vrata) atau Upavasa(Puasa) misalnya Sivaratri, Satyanarayana Vrata, Vara Laksmi
Vrata, Ekadasi dan lain-lain
(sumber : https://dharmavada.wordpress.com/2013/11/14/hari-raya-hindu-di-india-
dan-indonesia-2/)

Dari gambar dan wacana tersebut diatas, uraikanlah mengapa kedudukan Mimamsa
Dharsana begitu berpengaruh dalam perkembangan filsafat Hindu di India sehingga Umat
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Hindu di India melaksanakan begitu banyak jenis upacara upacara besar dan terkadang
dianggap ekstrim oleh masyarakat awam?

Kunci Jawaban:

Salah satu pandangan dalam ajaran Mimamsa Dharsana yang dikembangkan oleh
Maha Rsi Jaimini menyatakan bahwa keberadaan Svarga (surga), dapat dicapai melalui
karma atau kurban (upacara Yajna). Doktrin dalam ajaran Mimamsa menyebutkan
“Laksanakanlah upacara kurban dan nikmati hasilnya di Surga”. Dari konsep inilah yang
kemudian mempengaruhi cara berpikir (filsafat) masyarakat Hindu di India bahkan di
Indonesia. Sehingga dalam pelaksanaan kehidupan beragama, masyarakat Hindu
cenderung hanya menekankan kepada bentuk nyata Yajna tanpa memahami makna yang
terkandung didalamnya. Ajaran Mimamsa Dharsana ini sangat mempengaruhi kehidupan
beragama di India sehingga dalam kehidupan beragamanya lebih menekankan pada
pelaksanaan upacara Yajna secara besar-besaran dan bahkan cenderung terlihat ekstrim
bagi masyarakat awam untuk mencapai sebuah tujuan (Svarga).

KATA KUNCI : 1). Mimamsa mengajarkan Svarga dicapai melalui Karma / Yajna; 2).
Doktrin lakukanlah upacara Kurban dan nikmati hasilnya di surga; 3). Menekankan
kepada bentuk nyata pelaksanaan Yajna; 4). Memahami makna Yajna tidak menjadi yang
utama

Soal tersebut tergolong HOTS, karena untuk menjawab, siswa dituntut untuk mengingat
dan memahami konsep dasar dari salah satu ajaran Dharsana kemudian dengan
pengetahuan tersebut siswa menarik kesimpulan dari konsep dasar dan mengaitkan
dengan stimulus yang diberikan. (Transfer Konsep dan menyimpulkan)

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3

Level 3 c4-c6 |V

Penelaah,
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3. Contoh soal Pilihan Ganda LOTS & HOTS

(PILIHAN GANDA LOTS)

Mata Remajaan : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : X/ Dua

Kurikulum : K13
Kompetensi : | Memahami pengetahuan konseptual ajaran Catur Varna dalam
Dasar Susastra Hindu
Materi : | Prinsip dasar dalam Konsep Catur Varna dalam Susastra Hindu
Indikator Soal : | Disajikan sebuah gambar profesi dan siswa diminta untuk

menentukan Varna dari profesi yang ditunjukan pada gambar

Level Kognitif 11 C3

Butir Soal No 3 LOTS:

Perhatikanlah gambar berikut :

Sumber : www.sriteks.co.i

Berdasarkan gambar tersebut di atas maka kelompok profesi yang sesuai dengan ajaran
Catur Varna dalam Susastra Hindu adalah ...
A. Brahmana

B. Ksatrya
C. Waisya
D. Sudra
E. Parya

KUNCI JAWABAN : D ( Sudra adalah kelompok Profesi yang bergerak dalam bidang jasa)
Soal ini tergolong LOTS, karena pada soal tersebut siswa hanya diminta untuk
mengingat kembali pengertian dari masing masing varna dan mengelompokan profesi

dalam gambar ke dalam varna yang sesuai berdasarkan pegertian.

Keputusan*:

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
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| Ditolak

Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran

Level Kognitif

Level 1 C1-C2
Level 2 C3 vV
Level 3 C4 -C6

Penelaah,
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(PILIHAN GANDA HOTS)

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : X/ Dua

Kurikulum : K13
Kompetensi : | Memahami pengetahuan konseptual ajaran Catur Varna dalam
Dasar Susastra Hindu
Materi : | Prinsip dasar dalam Konsep Catur Varna dalam Susastra Hindu
Indikator Soal : | Disajikan sebuah gambar profesi dan siswa diminta untuk

menentukan Varna dari profesi yang ditunjukan pada gambar

Level Kognitif 1| C4

Butir Soal No 3 HOTS:

Perhatikanlah gambar berikut :

Berdasarkan gambar tersebut di atas sekelompok orang berprofesi sesuai dengan ajaran
Catur Varna dalam Susastra Hindu adalah Sudra varna, Sudra varna bergerak dibidang
pelayanan sehingga Sangat banyak dan luas contoh dari Sudra Varna seperti menjadi
pembantu rumah tangga, menjadi karyawan bahkan menjadi PNSpun dikategorikan
sebagai Sudra Varna. Profesi apapun jika digeluti dengan serius maka akan bisa membuat
orang yang menekuni pekerjaan tersebut sukses. Apakah akibatnya jika kita tidak serius
menerapkan ajaran Catur Varna dizaman modern ini ?
A. Sukses, Karena jika bekerja sesuai kemampuan akan menghasilkan.
B. Gagal, karena tidak bekerja akan tidak menghasilkan penghasilan.
C. Sukses, Karena jika tidak menerapkan sesuai ajaran catur varna akan
menghasilkan orang yang tidak profesional.
D. Gagal, Catur varna merupakan ajaran yang sesuai dengan ajaran veda yang
masih relevan sampai saat ini.
E. Sukses, karena ajaran catur varna bukanlah ajaran veda sehingga tidak terlalu
penting diterapkan.

KUNCI JAWABAN : D ( Gagal, Catur varna merupakan ajaran yang sesuai dengan ajaran
veda yang masih relevan sampai saat ini)
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Soal ini tergolong HOTS, karena pada soal tersebut siswa diminta untuk menyimpulkan
ajaran catur varna masuk kedalam bagian veda dan dihubungkan keera modern seperti

saat ini.
Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran
Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
Level 3 c4-c6 |V

Penelaah,
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4. Contoh soal Uraian LOTS & HOTS

(URAIAN LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Memahami pengetahuan konseptual ajaran Catur Varna dalam
Susastra Hindu
Materi :  Menerapkan Ajaran Catur Varna dalam kehidupan Sehari-Hari
Indikator Soal : Disajikan sebuah wacana yang berisi tentang penggambaran

sebuah Varna dalam masyarakat (menjelaskan orang tua dan
anak yang memiliki varna berbeda) dan siswa diminta untuk
menentukan jenis Varna yang sesuai dengan argumentasi yang
jelas

Level Kognitif : C2

Butir Soal No 4 LOTS:

Pak Bagus adalah seorang pegawai pada Badan Intelijen Negara, dalam kesehariannya
beliau menghabiskan sebagaian besar waktunya untuk mengabdi kepada Negara. Pak
Bagus memiliki seorang anak yang bekerja pada Perusahaan Nasional yang bergerak
dalam bidang ekspor impor pangan, namun karena terkena dampak resesi global,
akhirnya anak pak Bagus dirumahkan oleh perusahaanya, dan akhirnya anak pak Bagus
membuka usaha kuliner di rumahnya.

Berdasarkan wacana di atas tentukanlah Varna dari Pak Bagus ? Uraikanlah pendapat
anda, mengapa hal itu bisa terjadi.

Kunci Jawaban :

Pak Bagus memiliki Varna Ksatrya,
KATA KUNCI;; 1). Pak bagus Varna Ksatrya

Soal tersebut tergolong HOTS, karena untuk menjawab, siswa dituntut untuk mampu
memproses beberapa informasi yang disajikan dalam wacana yaitu pengelompokan
Varna dalam ajaran Hindu

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3

Level 3 C4-Cé6
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(URAIAN HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Memahami pengetahuan konseptual ajaran Catur Varna dalam
Susastra Hindu
Materi 1 Menerapkan Ajaran Catur Varna dalam kehidupan Sehari-Hari
Indikator Soal : Disajikan sebuah wacana yang berisi tentang penggambaran

sebuah Varna dalam masyarakat (menjelaskan orang tua dan
anak yang memiliki varna berbeda) dan siswa diminta untuk
menentukan jenis Varna yang sesuai dengan argumentasi yang
jelas

Level Kognitif : C4

Butir Soal No 4 HOTS:

Pak Bagus adalah seorang pegawai pada Badan Intelijen Negara, dalam kesehariannya
beliau menghabiskan sebagaian besar waktunya untuk mengabdi kepada Negara. Pak
Bagus memiliki seorang anak yang bekerja pada Perusahaan Nasional yang bergerak
dalam bidang ekspor impor pangan, namun karena terkena dampak resesi global,
akhirnya anak pak Bagus dirumahkan oleh perusahaanya, dan akhirnya anak pak Bagus
membuka usaha kuliner di rumahnya.

Berdasarkan wacana di atas tentukanlah Varna dari Pak Bagus serta anaknya, dan apakah
pak Bagus memiliki Varna yang sama dengan anaknya? Uraikanlah pendapat anda,
mengapa hal itu bisa terjadi.

Kunci Jawaban :

Pak Bagus memiliki Varna Ksatrya, Anak Pak Bagus memiliki Varna Vaisya. Pak bagus dan
anaknya tidak memiliki Varna yang sama karena prinsip dasar dalam ajaran Catur Varna
menurut Susastra Hindu adalah membagi kelompok profesi dalam sebuah masyarakat
berdasarkan kuliatas Guna dan Karma. Sistem Varna dalam ajaran Hindu bersifat terbuka
artinya setiap orang memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan Varna tertentu
berdasarkan kualitas Guna dan Karma yang dimilikinya. Sistem Varna di dalam ajaran
Hindu tidaklah diperoleh berdasarkan keturunan melainkan pada apa yang dilakukan
oleh seseorang dan fungsi seseorang dalam kehidupan bermasyarakat.

KATA KUNCI ; 1). Pak bagus Varna Ksatrya dan anaknya Varna Vaisya; 2). Varna pak
Bagus dan anaknya berbeda; 3). Varna ditentukan berdasarkan Kualitas Guna dan Karma
seseorang; 4). Catur Varna bersifat terbuka

Soal tersebut tergolong HOTS, karena untuk menjawab, siswa dituntut untuk mampu
memproses beberapa informasi yang disajikan dalam wacana yaitu pengelompokan
Varna dalam ajaran Hindu, prinsip dasar dalam menentukan Varna dalam sebuah
masyarakat dan menyimpulkan jenis stratifikasi yang ada dalam ajaran Catur Varna
Keputusan*:

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak

35



Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PA Hindu

Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran

Level Kognitif

Level 1 C1-C2
Level 2 C3
Level 3 c4-c6 |V

5. Contoh soal Pilihan Ganda LOTS & HOTS

(PILIHAN GANDA LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI / Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Menerapkan perilaku bertanggung jawab untuk menciptakan
Dasar keluarga Sukhinah
Materi Kewajiban, suami, istri dan anak dalam sebuah keluarga
Indikator Soal Disajikan sebuah narasi dan siswa diminta untuk menentukan
salah satu bentuk tanggung jawab orang tua dalam sebuah
keluarga
Level Kognitif C2
Butir Soal No 5:

Hutang budi seorang anak kepada orang tua, karena orang tualah yang memberikan
makan, minum, pakaian, pendidikan, dan lain sebagainya sebagai sebuah kewajiban di
dalam sebubah keluarga disebut...

a. Anna Datta

b. Sarira Datta

c. Sarira Krta

d. Prana Datta

e. Jiwan Datta

KUNCI JAWABAN: A
Soal ini tergolong LOTS, karena pada soal ini hanya menuntut siswa mengingat kembali
bentuk-bentuk tanggung jawab Orang tua di dalam sebuah keluarga.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 cl-c2 |V

Level 2 C3

Level 3 C4-Cé6
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(PILIHAN GANDA HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI / Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Menerapkan perilaku bertanggung jawab untuk menciptakan
Dasar keluarga Sukhinah
Materi : | Kewajiban, suami, istri dan anak dalam sebuah keluarga
Indikator Soal : | Disajikan sebuah narasi dan siswa diminta untuk menentukan
salah satu bentuk tanggung jawab orang tua dalam sebuah
keluarga
Level Kognitif 1| C4
Butir Soal No 5 HOTS :

Kewajiban orang tualah yang memberikan makan, minum, pakaian, membangun jiwa &
kesehatan anak - anaknya. apabila dilakukan dengan benar maka akan membesarkan
anak yang suputra sehingga bisa berbakti terhadap orang tua. Bahkan setiap manusia
yang lahir memiliki kewajiban seperti itu. Selain kewajiban juga memiliki hutang yang
dibawa sejak lahir, setiap pemeluk agama hindu apakah masih memiliki hutang dewasa
ini ?

a. masih, hutang dalam agama hindu adalah Tri Rna dan hutang ini akan selalu dibawa

oleh manusia sampai kapanpun.

b. sudah selesai, karena hutang itu sudah dibayarkan ketika hidup.

c. masih, karena hutang dalam agama hindu tidak akan dibawa mati.

d. sudah selesai, karena hutang bisa dibayarkan dengan uang.

e. masih, hutang dalam agama hindu merupakan hutang yang bukan secara materi.

KUNCI JAWABAN: A
Soal ini tergolong LOTS, karena pada soal ini hanya menuntut siswa mengingat kembali
bentuk-bentuk tanggung jawab Orang tua di dalam sebuah keluarga.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3

Level 3 c4-c6 |V
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6. Contoh soal Pilihan Ganda LOTS & HOTS

(URAIAN LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Menerapkan perilaku bertanggung jawab untuk menciptakan
keluarga Sukhinah
Materi :  Tantangan yang dihadapi dalam upaya menciptakan keluarga
yang Sukhinah
Indikator Soal : Disajikan sebuah wacana yang menceritakan masalah tentang
anak tunggal dalam keluarga kedua calon mempelai, siswa
diminta untuk Menyebutkan.
Level Kognitif . C1
Butir Soal No 6 LOTS:

Dewi adalah anak perempuan tunggal di dalam keluarganya, dan Bayu adalah
anak laki-laki kedua di keluarganya. Dewi dan Bayu saling mencintai dan sepakat untuk
melanjutkan hubungannya ke jenjang Grahasta, namun karena cinta akhirnya kedua belah
pihak orang tua Dewi dan Bayu merestui hubungan mereka dan bayu siap menjadi status
predana dirumah istrinya.

Dari wacana tersebut di atas pernikahan apa yang bisa akan terjadi jika mereka tetap bisa
melanjutkan hubungan ke jenjang Grahasta?

Kunci Jawaban : Dari wacana tersebut di atas apabila melakukan sistem perkawinan
yang biasa maka akan terjadi perkawinan nyentana.

Kata kunci : 1). nyentana; 2). Nganten pade gelahan; 3). Bertanggung jawab kepada kedua
keluarga.

Soal ini tergolong LOTS, karena untuk menjawab siswa hanya memahami sistem
perkawinan yang berlaku di dalam masyarakat.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3 v

Level 3 C4-Cé6
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(URAIAN HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Menerapkan perilaku bertanggung jawab untuk menciptakan
keluarga Sukhinah
Materi : Tantangan yang dihadapi dalam upaya menciptakan keluarga
yang Sukhinah
Indikator Soal : Disajikan sebuah wacana yang menceritakan masalah tentang

anak tunggal dalam keluarga kedua calon mempelai, siswa
diminta untuk mengkritisi dan menentukan solusi yang bisa
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Level Kognitif : C4

Butir Soal No 6 HOTS:

Dewi adalah anak perempuan tunggal di dalam keluarganya, dan Bayu adalah
anak laki-laki tunggal di keluarganya. Dewi dan Bayu saling mencintai dan sepakat untuk
melanjutkan hubungannya ke jenjang Grahasta, namun karena status mereka yang
merupakan anak tunggal di keluarganya masing-masing, akhirnya kedua belah pihak
orang tua Dewi dan Bayu tidak merestui hubungan mereka, karena apabila terjadi
pernikahan maka akan ada salah satu keluarga yang garis keturunannya akan terputus.
Dari wacana tersebut di atas solusi apa yang bisa anda tawarkan kepada Dewi dan Bayu
agar mereka tetap bisa melanjutkan hubungan ke jenjang Grahasta?

Kunci Jawaban : Dari wacana tersebut di atas apabila melakukan sistem perkawinan
yang biasa maka akan terjadi putusnya salah satu keturunan keluarga, maka untuk tetap
bisa melangsungkan pernikahan diperlukan terobosan sebagai tawaran solusi terhadap
masalah yang dihadapi. Dewi dan Bayu tentu tidak bisa melakukan sistem perkawinan
memadik, ngerorod, nyentana dan melegandang Kkarena tidak menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi. Maka untuk tetap bisa melanjutkan ke tahapan Grahasta
Dewi dan Bayu bisa melakukan sistem perkawinan “nganten pade gelahan” dmana sistem
perkawinan ini tidak memutus garis keturunan salah satu pihak. Dewi dan Bayu akan
terikat tanggung jawab kepada kedua keluarga besar. Sampai mereka mendapatkan
keturunan yang selanjutkan akan dijadikan sebagai penerus keturunan di masing-masing
keluarga.

Kata kunci : 1). Tidak bisa melakukan sistem perkawinan yang biasa; 2). Nganten pade
gelahan; 3). Bertanggung jawab kepada kedua keluarga besar; 4). Mendapatkan
keturunan sebagai penerus keturunan di masing-masing keluarga.

Soal ini tergolong HOTS, karena untuk menjawab siswa harus mampu menelaah sistem
perkawinan yang berlaku di dalam masyarakat, dan berani memutuskan memilih salah
satu sistem perkawinan yang bisa menjawab permasalahan yang dihadapi oleh kedua
calon mempelai (Problem solving)

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran
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Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
Level 3 c4-C6 |V

7. Contoh soal Uraian LOTS & HOTS

(URAIAN LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Menyebutkan ajaran Astangga Yoga untuk mencapai Moksha
Materi 1 Astangga Yoga sebagai salah satu jalan untuk mencapai Moksha
Indikator Soal . Disajikan sebuah wacana yang berisi tentang pembagian
astangga yoga
Level Kognitif : C3

Butir Soal No 7 LOTS:

banyak perempuan hindu ketika melaksanakan persembahyangan dengan sikap yang
tidak tepat, salah satunya dengan melakukan sikap duduk silasana.
Sikap duduk silasana masuk kedalam astangga yoga kebagian ?

Kunci Jawaban :

Idealnya karakter remaja yang diharapkan dalam ajaran Hindu dapat kita ambil dari
konsep Astangga Yoga, yaitu Asana seharusnya seorang dapat menjaga sikap baik ketika
melaksanakan persembahyangan.

KATA KUNCI : Asana

Soal ini tergolong LOTS, karena dalam menjawab soal siswa hanya mengingat dalam
wacana dan mengaitkan dengan konsep Astangga Yoga.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran

Level Kognitif
Level 1 c1-c2 |V
Level 2 C3
Level 3 C4-Cé6
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(URAIAN HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Menganalisis ajaran Astangga Yoga untuk mencapai Moksha
Materi 1 Astangga Yoga sebagai salah satu jalan untuk mencapai Moksha
Indikator Soal . Disajikan sebuah wacana yang berisi tentang menurunya kwalitas

generasi muda pada dewasa ini, pergeseran sikap dikalangan

generasi muda. siswa diminta untuk menguraikan bentuk-bentuk

ajaran astangga yoga yang bisa diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari dalam rangka mencapai kebahagiaan (kesuksesan)
Level Kognitif : C4

Butir Soal No 7 HOTS:

Fenomena kenakalan remaja di Indonesia semakin hari semakin menunjukkan
hal-hal yang lebih distruktif dan meresahkan kehidupan masyarakat baik dalam lingkup
kecil maupun luas. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu adanya sifat-sifat atau
karakteristik genetik yang diturunkan oleh orang tua, serta pengaruh lingkungan yang
berkaitan dengan keluarga, sekolah, teman bermain atau lingkungan masyarakat umum.
Perkembangan tentang dinamika remaja itu sendiri sangat diperlukan bagi orang tua dan
pendidik yang banyak berhubungan dengan mereka. Era globalisasi banyak sekali
memunculkan ekses-ekses dalam masyarakat yang berkaitan dengan pola perilakunya.
Oleh karena itu, sudah saatnya masyarakat bersama orang tua dan pendidik maupun para
profesional menyatukan langkah untuk memahami, mengelola, serta mengajak remaja
mengembangkan diri secara positif dan konstruktif sehingga di masa mendatang mereka
dapat tumbuh menjadi generasi muda yang dewasa, matang, dan berkualitas.

Sumber : (https://journal.uny.ac.id/index.php /humanika /article/view/3649).

Dari wacana tersebut di atas, uraikanlah bagaimana bentuk implementasi ajaran Astangga
Yoga agar bisa mengantisipasi hal-hal destruktif yang terjadi di kalangan remaja supaya
remaja bisa mengembangkan diri secara positif dan konstruktif?

Kunci Jawaban :

Idealnya karakter remaja yang diharapkan dalam ajaran Hindu dapat kita ambil
dari konsep Astangga Yoga, yaitu: 1). Yama yang artinya hendaknya seorang remaja
seharusnya mampu selalu dapat menjaga fisiknya rajin berolahraga, 2). Nyama yang
artinya seorang remaja seharusnya mampu meningkatkan karakter karakter baik dan
memiliki motivasi yang tinggi. 3). Asana seharusnya seorang remaja dapat menjaga sikap
baik itu kepada sesama maupun kepada orang yang lebih tua. 4). Pranayama yaitu
hendaknya seorang remaja harus memiliki semangat yang besar dalam menuntut ilmu
yang diibaratkan sebagai proses pernapasan. 5). Pratyahara yang artinya hendaknya
seorang remaja harus mampu untuk mengendalikan emosinya dalam menuntut ilmu. 6).
Dharana yang artinya seorang pelajaar seharusnya mampu untuk mefokuskan diri pada
ilmu pengetahuan dan peningkatan kemampuan. 7). Dhyana yang artinya seorang remaja
seharusnya mampu untuk mengendalikan hawa nafsu dan selalu dituntut unutk bersikap
tenang. 8). Samadhi yang artinya seorang siswa harus selalu dapat mendapatkan diri
dengan ida sang hyang widhi wasa.

KATA KUNCI : 1). Yama beserta contoh penerapan; 2). Nyama beserta contoh penerapan;
3). Asana beserta contoh penerapan; 4). Pranayama beserta contoh penerapan; 5).
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Pratyhara beserta contoh penerapan; 6). Dharana beserta contoh penerapan; 7). Dhyana
beserta contoh penerapan; 8). Samadhi beserta contoh penerapan.

Soalini tergolong HOTS, karena dalam menjawab soal siswa dituntut mampu menelaah
ide Kritis yang terdapat dalam wacana dan mengaitkan dengan konsep Astangga Yoga
sehingga ajaran Astangga Yoga dapat digambarkan secara nyata (contoh riil perilaku)
dalam kehidupan sehari-hari dalam upaya mencapai tujuan.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3

Level 3 c4-c6 |V
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8. Contoh soal Pilihan Ganda LOTS & HOTS

(PILIHAN GANDA LOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI / Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Menerapkan ajaran Dasa Yama Bratha, dan Dasa Nyama
Dasar Bratha dalam kehidupan sehari-hari
Materi Contoh penerapan Ajaran Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama
Brata dalam kehidupan Sehari-hari
Indikator Soal Disajikan sebuah pernyataan tentang salah satu contoh
perilaku dan siswa diminta untuk menentukan perilaku
tersebut dalam ajaran Dasa Yama Brata
Level Kognitif C4
Butir Soal No 8 LOTS :

Dalam kehidupan sehari-hari, Memberikan tempat duduk kita di dalam bus/angkutan
kepada orang tua atau orang hamil, merupakan wujud nyata penerapan ajaran....

a. Ksama

b. Anresangsya
c¢. Dama

d. Satya

e. Arjawa

KUNCI JAWABAN: B

Soal ini tergolong LOTS, karena siswa hanya diminta memahami dari masing-masing
pembagian Dasa Yama Brata kemudian menyesuaikan dengan contoh yang dinyatakan

dalam soal
Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal
Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran
Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
Level 3 c4-c6 |V

43




Modul Penyusunan Soal

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PA Hindu

(PILIHAN GANDA HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI / Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi : | Menerapkan ajaran Dasa Yama Bratha, dan Dasa Nyama
Dasar Bratha dalam kehidupan sehari-hari
Materi Contoh penerapan Ajaran Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama
Brata dalam kehidupan Sehari-hari
Indikator Soal Disajikan sebuah pernyataan tentang salah satu contoh
perilaku dan siswa diminta untuk menganalisis perilaku
tersebut dalam ajaran Dasa Yama Brata & Yajna
Level Kognitif C5
Butir Soal No 8 HOTS :

Ahimsa terdiri dari kata “A” yang berarti tidak, dan “Himsa” yang berarti membunuh atau
menyakiti. Sehingga ahimsa berarti tidak membunuh atau menyakiti. Umat hindu tidak
dibenarkan untuk menyakiti apalagi membunuh orang atau mahluk lain. Membunuh
adalah perbuatan dosa. Namun membunuh untuk yajna itu dibenarkan.

Bagaimana pandangan anda tentang wacana diatas berikanlah pedapat dan analisis
menurut anda benar ?

a. baik, karena membunuh untuk dipersembahkan kepada tuhan sangat dibenarkan
sesuai yang tertuang dalam kitab suci veda.

®aon o

KUNCI JAWABAN: A

Tidak baik, karena tetap dosa dibawa oleh sipembunuh.

Baik. Karena membunuh tidak dipakai upacara yajna sangat baik.
Tidak baik, karena tetap berlawanan dengan ajaran ahimsa.

Baik, karena membunubh itu perlu demi kelangsungan rantai makanan.

Soal ini tergolong HOTS, karena siswa diminta memahami dan menghubungkan materi
yajna dengan materi dasa yama brata. kemudian menyesuaikan dengan apa yang tertuang
ada dalam kitab suci agama Hindu.

Keputusan*:
Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
Statistik Butir Soal

Daya Pembeda

Tingkat Kesukaran
Level Kognitif

Level 1 C1-C2

Level 2 C3 v

Level 3 C4-Cé6
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9. Contoh soal Uraian HOTS

(URAIAN HOTS)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X/ Dua
Kurikulum : K13
Kompetensi Dasar :  Menerapkan ajaran Dasa Yama Bratha, dan Dasa Nyama
Bratha dalam kehidupan sehari-hari
Materi :  Contoh penerapan Ajaran Dasa Yama Brata dan Dasa Nyama
Brata dalam kehidupan Sehari-hari
Indikator Soal . Disajikan sebuah wacana tentang sikap positif seorang tokoh

dan siswa diminta untuk menentukan / menyimpulkan sikap
yang ditujukan oleh tokoh tersebut serta mengaitkan dengan
ajaran Dasa Nyama Brata.

Level Kognitif : C4

Butir Soal No 9 HOTS:

Mahatma gandhi adalah Seorang penganut agama Hindu asal India, tokoh penuh
kedamaian, seorang yang menginspirasi dunia untuk meninggalkan kekerasan,
menjunjung tinggi hak asasi manusia, dan kemerdekaan, Mahatma Gandhi, ternyata
mengalami perubahan dalam hidup yang sungguh dratis. Gandhi bersama keluarga
kecilnya tinggal di Afrika Selatan dan bekerja sebagai seorang pengacara. Diskriminasi
yang dialaminya di sana mengajarkannya berbagai hal, baik sejarah maupun mengenai
agama. Melalui banyaknya pembangkangan tanpa kekerasan, Gandhi menjadi salah satu
pemimpin politik dan spiritual yang memperjuangkan kebebasan, mengutip dari
laman Biography, Rabu (22/4/2015). Pada tahun 1914, Gandhi kembali ke India. Ia
mendukung gerakan Aturan Rumah (the Home Rules) dan menjadi pemimpin Kongres
Nasional India (Indian National Congress). Dia berjuang untuk mengentaskan kemiskinan,
membebaskan perempuan dan mengakhiri diskriminasi kasta dan penindasan, dengan
tujuan akhir menjadi pemerintahan sendiri untuk India.

Sumber : http://news.lewatmana.com/peran-mahatma-gandhi-bagi-india-dan-dunia

Dari kutipan artikel tersebut diatas, tentukan lah nilai-nilai yang ditunjukan oleh
Mahatma Gandhi yang sesuai dengan ajaran Dasa Nyama Bratha?

KUNCI JAWABAN : Dari kutipan artikel tersebut diatas dapat ditemukan sikap-sikap yang
sesuai dengan ajaran Dasa Nyama Bratha yaitu : 1). Ksama yaitu sikap tahan uji dalam
menjalani kehidupan; 2). Anresangsya yaitu sikap yang tidak mementingkan diri sendiri,
3). Arjawa yaitu sikap yang selalu menjunjung dan mempertahankan kebenaran dan 4).
Ahimsa yaitu sikap tidak menyakiti.

KATA KUNCI : 1). Ksama dengan penjelasannya; 2). Anresangsya dengan penjelasannya;
3). Arjawa dengan penjelasannya; 4). Ahimsa dengan penjelasannya.

Soal ini tergolong HOTS, karena dalam menjawab soal siswa dituntut untuk mampu
menghubungkan informasi yang tersirat dalam teks, kemudian mengaitkan Informasi

tersebut dengan Konsep dalam Ajaran Dasa Nyama Bratha

Keputusan*:

Diterima tanpa perbaikan
Diterima dengan perbaikan
Ditolak
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Statistik Butir Soal

Daya Pembeda
Tingkat Kesukaran
Level Kognitif
Level 1 C1-C2
Level 2 C3
Level 3 c4-c6 |V

K. PEDOMAN PENSKORAN

Untuk memberikan penilaian terhadap soal yang telah dikerjakan oleh siswa dapat
dilakukan dengan memberikan skor 1 pada setiap jawaban yang benar dan 0 untuk

jawaban yang salah (Soal LOTS) . Untuk Soal Hots maka skor yang diberikan terhadap

anak adalah 1 untuk setiap kata kunci yang benar dijawab oleh siswa. Hal ini dilakukan
bertujuan untuk memenuhi azas keadilan dan kepantasan terhadap setiap jawaban yang

telah diberikan siswa.

Berikut akan disajikan contoh rubrik penilaian terhadap jawaban siswa dari soal 1 -9

tersebut di atas.

No.

Uraian Jawaban/Kata Kunci

Skor

Total skor

1

E

1

1

2

Mimamsa mengajarkan Svarga dicapai melalui Karma /
Yajna,

1

Doktrin lakukanlah upacara Kurban dan nikmati
hasilnya di surga

1

Menekankan kepada bentuk nyata pelaksanaan Yajna

—_

Memahami makna Yajna tidak menjadi yang utama

—_

Skor x10
Total skor

4x10

D

Pak bagus Varna Ksatrya dan anaknya Varna Vaisya

Varna pak Bagus dan anaknya berbeda

Varna ditentukan berdasarkan Kualitas Guna dan
Karma seseorang

[ERY Ui\ Uy Uy

Catur Varna bersifat terbuka

10

A

Tidak bisa melakukan sistem perkawinan yang biasa

Nganten pade gelahan

Bertanggung jawab kepada kedua keluarga besar

Mendapatkan keturunan sebagai penerus keturunan di
masing-masing keluarga

[ERY UE\ U\ Uy Ui\

10

Yama beserta contoh penerapan

Nyama beserta contoh penerapan

Asana beserta contoh penerapan

Pranayama beserta contoh penerapan

Pratyhara beserta contoh penerapan

Dharana beserta contoh penerapan

Dhyana beserta contoh penerapan

Samadhi beserta contoh penerapan.

[ERYY UIN JUEY U\ RN U Ui\ N

10
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Arjawa dengan penjelasannya

B 1 1
Ksama dengan penjelasannya 1
Anresangsya dengan penjelasannya 1 10
1
1

Ahimsa dengan penjelasannya

Total Skor

Tabel 3.7. Pedoman Penskoran

Contoh:

Andi ketika mengerjakan soal dari no 1 - 9 mendapat perolehan skor 50, maka

nilai akhir yang di peroleh oleh andi adalah :

Nilai akhir andi = 50
54
= 92.5

x 100
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37: B A Strategi Implementasi

A. Strategi
Strategi pembelajaran dan penilaian HOTS dilakukan dengan melibatkan seluruh
komponen stakeholder di bidang pendidikan mulai dari tingkat pusat sampai ke
daerah, sesuai dengan tugas pokok dan kewenangan masing-masing.

1. Pusat

Direktorat Pembinaan SMA sebagai leading sector dalam pembinaan SMA di seluruh

Indonesia, mengkoordinasikan strategi pembelajaran dan penilaian HOTS dengan

dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait melalui kegiatan-

kegiatan sebagai berikut.

a. Merumuskan kebijakan pembelajaran dan penilaian HOTS;

b. Menyiapkan bahan berupa modul pembelajaran dan penilaian HOTS;

c. Melaksanakan pelatihan pengawas, kepala sekolah, dan guru terkait dengan
strategi pembelajaran dan penilaian HOTS;

d. Melaksanakan pendampingan ke sekolah-sekolah bekerjasama dengan dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait lainnya.

2. Dinas Pendidikan

Dinas pendidikan provinsi sesuai dengan kewenangannya di daerah, menindaklanjuti

kebijakan pendidikan di tingkat pusat dengan melakukan kegiatan-kegiatan sebagai

berikut.

a. Mensosialisasikan kebijakan pembelajaran dan penilaian HOTS dan
implementasinya dalam penilaian hasil belajar;

b. Memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan penilaian HOTS dalam rangka persiapan
penyusunan soal-soal penilaian hasil belajar;

c. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan ke sekolah-sekolah dengan
melibatkan pengawas sekolah.

3. Sekolah

Sekolah sebagai pelaksana teknis pembelajaran dan penilaian HOTS, merupakan salah

satu bentuk pelayanan mutu pendidikan. Dalam konteks pelaksanaan penilaian hasil

belajar, sekolah menyiapkan bahan-bahan dalam bentuk soal-soal yang memuat soal-
soal HOTS. Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh sekolah antara lain sebagai
berikut.

a. Meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran dan penilaian yang
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS).

b. Meningkatkan keterampilan guru untuk menyusun instrumen penilaian (High
Order Thinking Skills/HOTS) terkait dengan penyiapan bahan penilaian hasil
belajar.

B. Implementasi
Pembelajaran dan penilaian HOTS di tingkat sekolah dapat diimplementasikan dalam
bentuk kegiatan sebagai berikut.
1. Kepala sekolah memberikan arahan teknis kepada guru-guru/MGMP sekolah
tentang strategi pembelajaran dan penilaian HOTS yang mencakup:
a. Menganalisis KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS;
b. Menyusun kisi-kisi soal HOTS;
c. Menulis butir soal HOTS;
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Membuat kunci jawaban atau pedoman penskoran penilaian HOTS;

Menelaah dan memperbaiki butir soal HOTS;

Menggunakan beberapa soal HOTS dalam penilaian hasil belajar.

Wakasek kurikulum dan Tim Pengembang Kurikulum Sekolah menyusun
rencana kegiatan untuk masing-masing MGMP sekolah yang memuat antara
lain uraian kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, jadwal pelaksanaan kegiatan;
Kepala sekolah menugaskan guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan
sesuai rencana kegiatan;

Guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan sesuai penugasan dari kepala
sekolah;

Kepala sekolah dan wakasek kurikulum melakukan evaluasi terhadap hasil
penugasan kepada guru/MGMP sekolah;

Kepala sekolah mengadministrasikan hasil kerja penugasan guru/MGMP
sekolah, sebagai bukti fisik kegiatan penyusunan soal-soal HOTS.
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Lampiran 1

FORMAT KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Mata Pelajaran: ...,
No. Kompetensi Dasar Materi Kelas/ Indikator Soal Level Bentuk | No.
Semester Kognitif Soal Soal
Mengetahui
Kepala SMA ... Koordinator MGMP .......ccmevecenersecnennn.
NIP NIP

52




Lampiran 2.

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kurikulum

KARTU SOAL NOMOR
(URAIAN)

Kompetensi Dasar
Materi

Indikator Soal
Level Kognitif

Soal:

KUNCI JAWABAN
KATA KUNCI
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Lampiran 3.

PEDOMAN PENSKORAN:

No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Total Skor

Keterangan:

Deskripsikan alur berpikir yang diperlukan untuk menjawab soal ini, misalnya
transformasi konsep, mencari hubungan antar informasi, menyimpulkan, dan lain-lain.
Deskripsi ini penting untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, mengapa soal ini
merupakan soal HOTS.
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Lampiran 4.
INSTRUMEN TELAAH SOAL HOTS
BENTUK TES PILIHAN GANDA
Nama Pengembang Soal D e en s
Mata Pelajaran D e eeer s

Kls/Prog/Peminatan D e eeer s
Butir Soal**)
No. Aspek yang ditelaah 1 12 3 12 |5
A. | Materi

1. | Soal sesuai dengan indikator.

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong siswa
untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik, teks,
visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis, mengevaluasi,
mencipta).

5. | Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

6. | Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

7. | Pilihan jawaban homogen dan logis.

8. | Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar.

B. | Konstruksi

9. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas.

10. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan

yang diperlukan saja.

11. | Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.

12. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda.

13. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan berfungsi.
14. | Panjang pilihan jawaban relatif sama.

15. | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua jawaban di
atas salah” atau “semua jawaban di atas benar” dan sejenisnya.

16. | Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun berdasarkan
urutan besar kecilnya angka atau kronologisnya.

17. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.

C. | Bahasa

18. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia,
untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai kaidahnya.

19. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat.

20. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

21. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang sama, kecuali
merupakan satu kesatuan pengertian.

D. | Aturan Tambahan

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama, Ras,
Antargolongan, Pornografi, Politik, Propopaganda, dan Kekerasan).
*) Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan teks yang
tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).

*+) Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang (v) bila soal sesuai dengan kaidah atau tanda

silang (X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.

................. ) sressssrsrssssssssrrsresnana

Penelaah
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Lampiran 5.

INSTRUMEN TELAAH SOAL HOTS

BENTUK TES URAIAN
Nama Pengembang Soal D e
Mata Pelajaran D et nn s
Kls/Prog/Peminatan D e
Butir Soal*)
No. Aspek yang ditelaah 112 13 (4 |5
A. | Materi

1. | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk
bentuk Uraian).

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru, mendorong
siswa untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang kontekstual (gambar/grafik,
teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

5. | Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

6. | Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

B. | Konstruksi

7. | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan kata-kata
tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai.

Memuat petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal.
9. | Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai dengan
kriteria/kalimat yang mengandung kata kunci.

10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi.

11. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.

®

C. | Bahasa

12. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai
kaidahnya.

13. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.

14. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

D. | Aturan Tambahan

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama, Ras,
Anatargolongan, Pornografi, Politik, Propopaganda, dan
Kekerasan).

*) Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan teks yang
tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).

**) Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang (v bila soal sesuai dengan kaidah atau tanda
silang (X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.

................. ) sressssrssssssssssrrssresnana

Penelaah
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